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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku pro sosial dan 
kelekatan dengan kualitas persahabatan pada remaja akhir. Pada penelitian ini 
menggunakan rancangan penelitian kuantitatif korelasional dengan teknik 
pengumpulan data berupa skala kualitas persahabatan Scale yang telah disusun 
berdasarkan dengan aspek kualitas persahabatan. Subjek dalam penelitian ini 
berjumlah 304 remaja dari total populasi 2400 remaja akhir mahasiswa UIN Sunan 
Ampel Surabaya. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji product 
moment dengan bantuan SPSS. Penelitian ini menggunakan uji regresi linear 
berganda dengan melalui berbagai uji dan mendapatkan hasil pada variabel perilaku 
pro sosial dengan kualitas persahabatan dari hasil uji t = 7.656, P = 0.00 < 0.05 
artinya variabel perilaku pro sosial mempunyai hubungan positif dengan kualitas 
persahabatan, dan pada variabel kelekatan dengan kualitas persahabatan dari hasil 
uji t = 9.290, P = 0.00 < 0.05 artinya variabel kelekatan mempunyai hubungan positif 
dengan kualitas persahabatan. uji F yaitu 162.900 (F hitung) > 3.03. Dengan 
demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima yang artinya terdapat hubungan 
positif antara perilaku pro sosial dan kualitas persahabatan pada remaja akhir, 
terdapat hubungan positif antara kelekatan dengan kualitas persahabatan pada 
remaja akhir, terdapat hubungan positif antara perilaku pro sosial dan kelekatan 
dengan kualitas persahabatan pada remaja akhir. Berarti, semakin tinggi perilaku 
pro sosial dan kelekatan pada remaja akhir, maka semakin tinggi pula kualitas 
persahabatan yang dirasakan. 




















































 This study aims to determine the relationship between pro-social behavior 
and attachment with the quality of friendship in late adolescence. In this study, using 
a correlational quantitative research design with data collection techniques in the 
form of a friendship quality scale Scale that has been compiled based on the quality 
aspect of friendship. Subjects in this study amounted to 304 adolescents from a total 
population of 2400 late adolescents students of UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Hypothesis testing in this study used the product moment test with the help of SPSS. 
This study uses multiple linear regression tests through various tests and gets the 
results on the pro-social behavior variable with the quality of friendship from the 
results of the t test = 7,656, P = 0.00 <0.05 means that the pro-social behavior 
variable has a positive relationship with the quality of friendship, and on the 
attachment variable. with the quality of friendship from the test results t = 9.290, P 
= 0.00 <0.05, it means that the attachment variable has a positive relationship with 
the quality of friendship. F test is 162,900 (F count)> 3.03. Thus the hypothesis in 
this study is accepted, which means that there is a positive relationship between pro-
social behavior and the quality of friendship in late adolescence, there is a positive 
relationship between attachment and the quality of friendship in late adolescence, 
there is a positive relationship between pro-social behavior and attachment with the 
quality of friendship in late adolescence. . It means, the higher the pro-social 
behavior and attachment in late adolescence, the higher the quality of friendship that 
is felt. 
Keywords : Friendship Quality, Prosocial Behavior, and attachment. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
 Manusia sebagai makhluk sosial menjadikannya tidak dapat tumbuh 
dan berkembang sendiri tanpa ada hubungan dengan individu lain. 
Ketrampilan dalam hubungan dengan orang lain dan saling berhubungan 
baik sebagai sesuatu yang sangat berarti sekaligus bermakna. Manusia 
senantiasa membentuk hubungan dengan individu lain akan pasti tampak 
dan terlibat pada periode pertumbuhan manusia. Tanpa terkecuali saat 
manusia memasuki usia remaja akhir. Kemudian Santrock mengungkapkan 
(2012), seseorang disebut remaja saat ia menginjak usia 18-22 tahun. Selain 
itu Conger (dalam Arwanti, 1996, h.16) menyatakan bahwa ketika 
memasuki usia 18 sampai 22 tahun, individu berada pada fase remaja akhir, 
dan kebanyakan berada pada jenjang pendidikan formal dan berada di 
perguruan tinggi. Pada usia ini, mahasiswa diharapkan telah mencapai 
kematangan moral. Seseorang yang telah memiliki kematangan moral tidak 
hanya menghindari bermacam perilaku tidak terpuji, akan tetapi juga bisa 
berperilaku baik seperti saling bekerjasama, memiliki empati, saling 
memberi perhatian, dan keterbukaan. 
 Selanjutnya berdasarkan diungkapkan oleh Havighurst salah satu 
tugas perkembangan remaja ialah mencari ikatan komunikasi baru dengan 
teman sebaya mulai dari sesama jenis dan lawan jenis maupun beda suku 
lainnya dalam Mappiare, (1982). Hal ini sangat didukung oleh Santrock 
 



































(2012) yang mencetuskan bahwa remaja condong lebih banyak bergantung 
terhadap temannya dibandingkan dengan orang tua untuk terpenuhinya 
kebutuhan mereka antara lain: kedamaian hati, kelekatan dan kebersamaan 
dalam Santrock, (2012). Sampai ikatan remaja dapat semakin dekat dengan 
temannya. Ikatan pertemanan yang lebih dari sekedar teman biasa bisa 
disebut dengan ikatan persahabatan. 
 Hartup & Steven (Bukowski, 2009) semua insan mempunyai ikatan 
persahabatan disepanjang hidupnya. Salah satunya ialah masa remaja akhir. 
Masa remaja akhir ketika orientasi dirinya sebagai mahasiswa, mereka bisa 
mencari teman sebagai orang yang dapat diandalkan untuk saling berbagi 
keluh kesah, saling bertukar pengalaman dan membicarakan problem 
pribadinya. Namun juga bisa memberikan bantuan dan bimbingan. dalam 
hal ini terlihat dari penyelarasan diri tersebut terlihat suatu ikatan yang 
spesial seperti terjalinnya ikatan persahabatan di lingkungan kelas atau satu 
jurusan sampai satu fakultas dan kampus seperti yang terjadi pada remaja di 
UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 Kualitas hubungan persahabatan dipandang baik dan positif apabila 
sebuah ikatan persahabatan mempunyai kualitas kegiatan bermanfaat yang 
tinggi, dapat terlihat dengan menunjukan perilaku pro sosial dan kelekatan 
antar sahabat, akan tetapi apabila mempunyai kualitas kegiatan yang buruk 
maka dapat ditandai dengan perselisiham dan pertengkaran yang terjadi 
dalam hubungan persahabatan Berndt m, (2002).  
 



































 Huyck dalam kail dan Cavanaugh, (2000) mengatakan bahwa ada 4 
faktor yang dapat meningkatkan hubungan persahabatan, yaitu: 1) 
kedekatan mereka satu sama lain. 2) Kesamaan akan minat dan sikap 3) 
saling melengkapi kepribadian mereka 4) ketertarikan fisik. Hubungan 
persahabatan bisa kearah positif dan berkembang menjadi kuat dan lebih 
bermakna, akan tetapi juga bisa memudar dan menjadi buruk. memudarnya 
suatau hubungan terjadi Ketika individu mulai terlihat adanya 
ketidakpuasan dan adanya pertengkaran di antara individu yang 
berhubungan, begitu juga dalam hubungan persahabatan.  
 Hubungan persahabatan berkembang seiring dengan waktu dan 
individu yang termasuk dalam suatu ikatan berupaya saling mengerti 
sehingga sanggup melakukan proses penyesuaian diri terhadap perbedaan 
individu lain sehingga apabila penyesuaian berhasil, hubungan akan 
berjalan tanpa hambatan dan pertengkaran, bertambah kuat dan semakin 
akrab namun jika penyesuaian tersebut tak bergerak dengan sebagaimana 
mestinya atau kurang baik, akan terjadi suatu kemerosotan dalam hubungan.  
 Ketika saat remaja tidak sanggup menghormati kebutuhan 
interpersonal sahabatnya, kemudian yang terjadi ialah menjadikan remaja 
tidak bisa membagikan intensitas atau dukungan kepada sahabatnya. Seperti 
contoh permasalahan yang ditulis oleh Sulistia (2007), remaja dengan inisial 
D yang berusia 21 tahun memiliki sahabat dekat dengan inisial A. Setiap 
kali D memiliki persoalan, dia tidak mau menceritakan kepada si A, suatu 
ketika saat D bertemu dengan teman yang lain yakni inisial R, dia dapat 
 



































menceritakan segala persoalannya. Ketika terjadi perselisihan sahabat A 
hanya mampu bertanya tanpa bisa merasakan dan mengerti persoalan yang 
sedang dialami D. dalam kasus yang telah dipaparkan diatas bisa 
disimpulkan bahwasanya permasalahan yang dialami remaja D dan A masih 
kurang bisa mengerti dan mengetahui sebuah permasalahan yang dialami 
oleh mereka berdua, yang mana individu satu dengan yang lain masih belum 
memahami apa yang terjadi dan apa yang dialami. 
 Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara peneliti kepada 5 orang 
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya (04-03-2020) dimana banyak 
diantara mereka yang mengaku memiliki masalah persahabatan terutama 
tentang konflik yang dialami 4 orang responden yang telah menjalin 
persahabatan selama 4 tahun menjelaskan bahwa permasalahan komunikasi 
seperti terkadang masih Belum terbuka untuk berhadapan dengan sahabat 
sendiri. perbedaan pendapat sering terjadi, padahal ini karena permasalahan 
sepele, seperti salah berbicara atau perkataan yang sedikit membuat 
tersinggung, hal tersebut pun bisa membuat masalah antar sahabat.  Di 
samping itu, banyak juga konflik yang terjadi karena perbedaan karakter 
diantara mereka. Salah satu responden yang menjalin persahabatan selama 
3 tahun menjelaskan bahwa di saat mereka berselisih paham salah satu 
sahabat bukannya berusaha untuk menyelesaikan namun dia justru memilih 
untuk menjaga jarak dengan sahabat. Salah satu responden yang bersahabat 
selama 3 tahun menjelaskan bahwa di saat mereka memiliki masalah salah 
satu diantara sahabatnya bukannya memberitahu kesalahan Salah satu 
 



































sahabat atau menegur malah menjaga jarak seakan-akan sahabat tersebut 
tidak ingin menyelesaikan masalah yang sedang terjadi. Temuan dari hasil 
wawancara peneliti menunjukkan bahwa banyak dari mereka yang 
memberikan respon yang kurang tepat dalam menghadapi konflik 
persahabatan. 
 Hal tersebut senada dengan hasil penelitian kualitatif oleh Nur Aini 
(2007) di mana dari 5 subyek penelitian, 4 individu masih kurang bisa 
menceritakan permasalahan yang dirasa dengan cara yang tidak efektif 
seperti diam tanpa kata, marah yang berlebihan saat sedang berada di 
puncak emosional dan tidak memperdulikan bagaimana perasaan individu 
lawan bicaranya. Oleh karena itu memiliki ketrampilan menjalin hubungan 
persahabatan sangatlah penting, salah satu aspek penting dalam kualitas 
persahabatan adalah perilaku pro sosial atau menolong. perilaku pro sosial 
sangat begitu penting untuk meningkatkan ikatan persahabatan karena pada 
saat usia remaja yang condong menghabiskan waktu dengan lingkungan dan 
teman sebayanya, karena pada saat remaja hubungan persahabatan 
sangatlah penting dalam pertumbuhan kebutuhan sosial. Santrock, (2011). 
Hal ini diperkuat oleh Bringham (1991) yang menyatakan perkembangan 
perilaku pro sosial mempunyai hubungan oleh beberapa aspek diantaranya 
adalah: 1) persahabatan, 2) bekerjasama, 3) menolong, 4) bertindak jujur, 5) 
Berderma. 
 Kemudian Penelitian yang dilakukan oleh Larson (dalam Santrock, 
2003) mendapati bukti bahwa 74,1% durasi remaja dilewati dengan 
 



































berhubungan dengan orang lain di luar bagian keluarganya, temuan yang 
didapati penelitian ini didukung dengan penelitian lain yang mana 
membuahkan hasil hitung 103 menit per hari untuk berinteraksi yang 
bermakna dengan teman, dibandingkan dengan cuma 28 menit per hari 
dengan keluarga. 
 Perilaku pro sosial ialah salah satu jenis perilaku yang terlihat dalam 
interaksi sosial. Menurut Watson, (1984) mengungkapkan bahwa perilaku 
pro sosial ialah sebuah pebuatan yang mempunyai manfaat positif untuk 
individu, perbuatan menolong sepenuhnya yang dilandasi oleh keinginan 
individu itu sendiri tanpa meminta timbal balik dari perbuatan menolongnya 
untuk kebutuhan dirinya. Sears, (1991) memberikan pengertian mendasar 
bahwa individu dikatakan berperilaku pro sosial ketika individu tersebut 
membantu individu lain tanpa memperhatikan motivasi si penolong, muncul 
karena adanya penderitaan yang dialami oleh orang lain yang melingkupi 
saling menolong, saling menghibur, pengamanan, berdedikasi, rendah hati, 
saling memberi dan persahabatan 
 Selanjutnya hal yang diungkapkan oleh Wentzel, dalam Santrock, 
(2011), mencetuskan bermacam strategi untuk meningkatkan hubungan 
yang positif dengan lingkungan, jalinan yang positif tidak keluar dari 
perilaku individualisme tetapi sebaliknya terlihat dengan mewujudkan 
perilaku pro sosial, berkata apa adanya dan dapat diandalkan, rendah hati, 
senang memberi, bekerjasama, dan saling membantu. Pada saat ini 
permasalahan remaja saat ini ialah menurunnya perilaku pro sosial dan 
 



































kecenderungan ke arah perilaku antisosial. Perilaku anti sosial dapat 
dicegah dengan mengembangkan perilaku pro sosial.  
 Selain perilaku pro sosial, kelekatan juga menjadi hal yang tentu 
dibutuhkan juga saat remaja. Wisnuwardhani (2012) mencetuskan bahwa 
seseorang akan lebih gampang tertarik dengan seseorang yang mempunyai 
kedekatan secara fisik. Pendekatan semacam itu akan lancar membuka 
peluang yang lebih banyak pada seseorang untuk saling menyukai dan 
saling berjumpa, sehingga mampu meningkatkan keakraban dan 
kelengkapan. Armsden & Greenberg, (2009), menyatakan bahwa perilaku 
kelekatan ialah suatu hubungan yang kuat dan lekat antara individu dengan 
individu lain yang bertumbuh karena adanya jalinan komunikasi yang 
positif. Salah satu faktor yang menentukan persahabatan yang berkualitas 
menurut Suyono dan Nugraha, (2012) adalah komunikasi yang berkualitas. 
Di mana komunikasi merupakan aspek dari kelekatan. 
 Selanjutnya Baron dan Bryne (2005) juga mengungkapkan bahwa 
kelekatan ialah sebuah hubungan emosional yang kokoh yang dibesarkan 
melalui komunikasinya dengan orang yang mempunyai arti khusus dalam 
hidupnya. Dalam hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eliza 
(2008) yang membuktikan bahwa kelekatan yang terdiri dari kelekatan yang 
aman, kelekatan yang takut menghindar, kata-kata yang menolak, dan 
kelekatan yang yang terprovokasi memiliki hubungan terhadap kualitas 
persahabatan. Dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa, terdapat 
hubungan terhadap dimensi attachment style dengan kualitas persahabatan. 
 



































Kelekatan yang nyaman dengan sahabatnya yang berlangsung lama dan 
intim maka akan berbentuk kualitas dalam sebuah hubungan persahabatan. 
Sullivan dalam Santrock, (2007) berpendapat bahwa persahabatan pada 
remaja awal mempunyai hubungan oleh kelekatan yang aman kebersamaan 
yang menyenangkan penerimaan sosial dan relasi sosial yang lebih 
dihubungkan dengan hubungan psikologis dan keakraban dari sahabatnya. 
 Ada banyak penelitian mengenai kualitas persahabatan, yang 
diantaranya penelitian mengenai pengaruh tipe kepribadian dan kualitas 
persahabatan dengan kepercayaan pada remaja akhir oleh Wahyu Rahmat 
(2014). Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa kualitas persahabatan 
dan tipe kepribadian yang mulanya diperhitungkan sebagai predictor 
kepercayaan fakta nya tidak teruji benar. Kepercayaan individu lebih 
dipengaruhi oleh adanya faktor lain di luar variabel tipe kepribadian dan 
kualitas persahabatan.  
 Kemudian temuan riset yang lain mengenai kualitas persahabatan 
juga sering dilakukan dalam berbagai journal internasional. Diantaranya 
ialah riset mengenai quality of friendship relationships and developmental 
taks in adolescence oleh Rabaglieti & Ciairano (2008). Temuan yang 
didapati memperlihatkan bahwa ada hubungan positif dari dukungan teman 
terhadap seluruh tugas perkembangan remaja. Penelitian mengenai Peer 
Friendship and Their Association with Parental Attachment Bonds Oleh 
Queija (2015). Dengan hasil memperlihatkan bahwa fase keakraban dengan 
teman sebaya anak perempuan lebih besar dibandingkan dengan anak laki-
 



































laki. Pada anak laki-laki kedekatan relasi dengan teman menjadi tinggi 
sejalan dengan fase pertumbuhan remaja. 
 Dari uraian di atas, maka penulis ingin meneliti dan menguji lebih 
lanjut mengenai fenomena “Hubungan Perilaku Pro Sosial Dan Kelekatan 
Dengan Kualitas Persahabatan Pada Remaja Akhir”. Alasan peneliti 
menggunakan subjek remaja akhir, karena persahabatan memainkan peran 
penting dalam kehidupan remaja, remaja berdasarkan apa yang 
diungkapkan oleh Piaget Gunawan, (2011) ialah usia dimana individu 
berkaitan lanjut dengan orang dewasa, dimana periode itu remaja 
menganggap posisinya sepadan dengan orang dewasa, pada remaja juga 
terdapat beberapa perubahan yang meliputi berkembangnya upaya untuk 
memahami diri sendiri serta pencarian identitas diri, diiringi dengan 
transformasi yang berlangsung di dalam interaksi dengan teman sebaya dan 
keluarga dalam lingkungan budaya dan pada umur remaja juga merupakan 
periode terakhir dan pada tahap ini, remaja idealnya sudah bisa mencari 
solusi atas masalah yang dialami, bukan hanya mendapatkan informasi saja 











































B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat hubungan perilaku pro sosial dengan kualitas 
persahabatan pada remaja akhir? 
2. Apakah terdapat hubungan kelekatan dengan perilaku pro sosial 
dengan kualitas persahabatan pada remaja akhir? 
3. Apakah terdapat hubungan perilaku pro sosial dan kelekatan dengan 
kualitas persahabatan pada remaja akhir? 
C. Keaslian Penelitian 
Ada beberapa penelitian yang menggunakan variabel y kualitas 
persahabatan yang sama tetapi variabel x yang berbeda diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
Hasil penelitian Ahmad Soni Saputro & Rika Fuaturosida (2019) 
tentang pengaruh empati dan trust terhadap friendship quality pada 
aremania, menunjukan adanya pengaruh antara empati dan trust terhadap 
friendship quality pada aremania dengan nilai f sebanyak 33.173 dengan 
signifikansi nilai sebesar 0.000 (p<0.05). 
Nurul Hikmah, Praesti Sedjo, dan Annisa Julianti (2019), mengenai 
pemaafan dan kualitas persahabatan pada santri yang tinggal di pondok 
pesantren. hasil dari temuan ini adalah terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara pemaafan dan kualitas persahabatan pada santri yang 
bertempat di pondok. dengan hasil koefisien korelasi dengan nilai 0.256 (p 
< .05) 
 



































Penelitian Elza Diantika (2017) tentang “hubungan antara kecerdasan 
emosional dan kualitas persahabatan pada remaja akhir.” hasil temuan yang 
diperoleh sebesar r = 0,279 dengan nilai signifikansi 0,005 (p < 0,01). hasil 
tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan 
antara kecerdasan emosional dan kualitas persahabatan pada remaja akhir. 
Hasil penelitian Burnette & Franiuk (2010), tentang “individual 
differences in implicit theories of relationship and partner fit: predicting 
forgiveness in developing relationship.” memperlihatkan bahwa 
kepercayaan pasangan yang positif mempunyai hubungan yang cukup 
dalam terhadap penyesuaian pasangan dan pemaafan. 
Selanjutnya Putri Damayanti & Haryanto (2017) melakukan penelitian 
“Kecerdasan Emosional Dan Kualitas Hubungan Persahabatan,” Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara 
kecerdasan emosional dan kualitas hubungan persahabatan pada remaja.  
Hasil penelitian Sururun Marfuah (2017), mengenai “pemaafan dengan 
kualitas persahabatan remaja,” menunjukkan bahwa hipotesa yang tidak 
diterima yang berarti bahwa semakin besar pemaafan maka tingkat kualitas 
persahabatan rendah (r= -0.224; p=0=000). artinya tidak ada hubungan 
antara pemaafan dengan kualitas persahabatan. 
Kemudian Cholifatus Sa’diyah (2018), tentang “hubungan antara pola 
parental attachment dengan friendship quality pada remaja awal,” penelitian 
ini menunjukkan nilai korelasi p=0.004 < 0.05 artinya ha diterima. koefisien 
kolerasi antara dua variable sebesar 0.332. hal ini berarti terdapat hubungan 
 



































antara pola parental attachment dengan friendship quality pada remaja awal 
di pondok pesantren Darul Ulum. 
Berikutnya hasil yang didapati oleh Henrico Seno Putra (2010), 
mengenai “hubungan intensitas penggunaan Facebook terhadap kualitas 
persahabatan remaja,” menunjukan bahwa tidak ada hubungan tara 
Intensitas penggunaan Facebook terhadap Kualitas Persahabatan Remaja. 
Hasil penelitian Rebecca Nelfie Rima Rumambi (2017), tentang 
pengungkapan diri sebagai predictor kualitas persahabatan pada siswa 
komunitas sekolah rumah (homeschooling) “pelangi” Tangerang selatan. 
menunjukkan bahwa pengungkapan diri tidak dapat dijadikan predictor 
terhadap kualitas persahabatan pada siswa komunitas sekolah rumah 
(homeschooling) “pelangi” Tangerang selatan. 
Kemudian yang terakhir Siti Lailatur Rokhmah (2017), terkait 
hubungan kecerdasan emosional dengan kualitas persahabatan pada remaja 
akhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara 
kecerdasan emosional dengan kualitas persahabatan pada remaja akhir 
(r=0,572; p= 0,000; p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kecerdasan emosional maka semakin tinggi kualitas persahabatan pada 
remaja, begitu pula sebaliknya. 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui hubungan perilaku pro sosial dengan kualitas 
persahabatan pada remaja akhir. 
 



































2. Untuk mengetahui hubungan kelekatan dengan kualitas persahabatan 
pada remaja akhir. 
3. Untuk mengetahui hubungan perilaku pro sosial dan kelekatan 
dengan kualitas persahabatan pada remaja akhir. 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan memberi manfaat diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangsih keilmuan pada bidan psikologi sosial mengenai 
perilaku pro sosial, kelekatan dan kualitas persahabatan pada remaja 
akhir. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah referensi 
dalam kajian mengenai perilaku pro sosial, kelekatan dan kualitas 
persahabatan yang saat ini sedang diteliti. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada 
psikolog atau remaja untuk membantu menumbuhkan hubungan 
kualitas persahabatan yang positif pada remaja akhir. Untuk peneliti 
selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
referensi untuk melakukan penelitian dengan pembahasan sejenis 








































F. Sistematika Pembahasan 
Bentuk dari laporan (Skripsi) ini tersusun dalam 5 BAB 
pembahasan, yang mana laporan ini untuk memenuhi tugas akhir dari 
perkuliahan S-1. 
Pada penelitian ini akan membahas tentang hubungan perilaku 
pro sosial dan kelekatan dengan kualitas persahabatan pada remaja akhir. 
Pada pembahasan di BAB 1 menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
yang secara singkat terkait dengan kualitas persahabatan. Setelah itu akan 
dilanjutkan dengan pembahasan rumusan masalah, tujuan dari penelitian, 
manfaat dari penelitian, dan yang terakhir terkait sistematika susunan 
pembahasan laporan. 
Pada BAB II akan dijelaskan terkait teori-teori yang akan 
digunakan sebagai bahan kajian yang akan dilakukan oleh peneliti. 
Dalam kajian ini, terdapat 3 teori terkait perilaku pro sosial, kelekatan 
dan kualitas persahabatan pada remaja akhir. Dari ketiga teori tersebut 
akan dijelaskan terkait dengan hubungan satu sama lain, yang kemudian 
akan tersusun kerangka teoritis penelitian sehingga akan memunculkan 
sebuah hipotesis penelitian. 
Pada BAB III terdapat penjelasan terkait dengan metode 
penelitian yang akan digunakan. Dalam metodologi tersebut terdapat 
rancangan penelitian, variabel yang akan diteliti beserta definisi 
operasionalnya. Dalam BAB III juga mengkaji terkait subjek penelitian 
 



































yang terangkum dalam populasi, yang selanjutnya juga akan memilih 
teknik untuk mengetahui jumlah sampel yang akan digunakan. Kemudian 
juga terdapat instrument penelitian bersama validitas dan reliabilitas nya, 
dan teknik analisis data hasil penelitian.  
Pada BAB IV menjelaskan hasil dari penelitian, analisis 
hipotesis beserta pembahasan nya. Hasil dari penelitian akan dijabarkan 
secara menyeluruh, mencakup persiapan dalam penelitian serta 
pelaksanaannya. Selanjutnya deskripsi dari subyek penelitian, 
pemaparan data skor setiap variabel yang ditemukan dari subyek 
penelitian. Setelah itu perihal dengan analisis uji hipotesis akan 
dipaparkan berdasarkan data statistik, dan pembahasan akan dibahas 
berdasarkan teori-teori dan penelitian sebelumnya. 
Pada BAB V akan membahas kesimpulan dari hasil penelitian 
yang akan dijawab secara singkat dan saran terkait dari hasil penelitian 
atau dari laporan yang telah disusun oleh peneliti. Dalam BAB ini 














































A. Kualitas Persahabatan 
1. Pengertian Kualitas Persahabatan 
Kualitas persahabatan itu sendiri Menurut Hartup, dalam Brendgen, 
Markiewicz, Doyle, & Bukowski. (2001), kualitas persahabatan adalah 
hubungan persahabatan yang memiliki aspek kualitatif pertemanan, 
dukungan dan konflik. Kualitas persahabatan ditentukan bagaimana 
suatu hubungan persahabatan berfungsi secara baik dan bagaimana pula 
seseorang dapat menyelesaikan dengan baik-baik apapun konflik yang 
ada.  
Kemudian Argyle dan Henderson dalam Rahmat, (2014) juga 
memberikan definisi mereka tentang kualitas persahabatan. Menurut 
mereka, kualitas persahabatan meliputi orang-orang yang saling 
menyukai, menyenangi kehadirannya satu sama lain, memiliki 
kesamaan minat dan kegiatan, saling membantu dan memahami, saling 
mempercayai, menimbulkan rasa nyaman dan saling menyediakan 
dukungan emosional. 
Sedangkan menurut Brendt, (2002) kualitas persahabatan dikatakan 
tinggi saat mereka mempunyai aktivitas yang produktif dan mempunyai 
kegiatan kontraproduktif yang kecil. dimensi produktif yang dimaksud 
 



































dapat berbentuk perilaku pro sosial dan kelekatan, sebaliknya segi 
kontra produktif nya bisa berupa persaingan dan konflik. 
 
Sedangkan definisi persahabatan itu sendiri berdasarkan temuan 
Ahmadi (2002) merupakan suatu hubungan antar pribadi yang akrab 
atau intim yang melibatkan setiap individu sebagai suatu kekuatan. 
Sebaliknya menurut Baron & Bryne (2006) Persahabatan yaitu jalinan 
ikatan antara dua insan yang melewatkan waktu bersama-sama 
berkorelasi dalam berbagai situasi apapun dan membantu terkait 
dorongan emosional. 
Selain itu berdasarkan apa yang dicetuskan oleh Dariyo (2003) 
persahabatan ialah ikatan emosional antara dua individu atau lebih, 
mulai dari golongan sejenis ataupun lawan jenis kelamin, yang didasari 
saling menghargai, saling pengertian, mempercayai insan satu dengan 
yang insan lainnya. Santrock (2002) berpendapat bahwa persahabatan 
adalah suatu ikatan hubungan yang akrab yang menyangkut 
kebahagiaan, penerimaan, saling percaya, respect, saling membantu, 
menceritakan masalah, saling pengertian, dan spontanitas. 
Santrock (2003), menyatakan bahwa semakin besarnya kualitas 
persahabatan antar remaja menyebabkan remaja dituntut untuk 
mempelajari sejumlah kemampuan untuk hubungan dekat termasuk 
bagaimana cara untuk membuka diri sendiri dengan tepat, mampu 
menyediakan dukungan emosi 
 



































Berdasarkan beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa kualitas persahabatan adalah suatu tingkat baik buruknya 
hubungan emosional antar individu yang dilandasi oleh rasa saling 
percaya, kelekatan, saling berbagi, keterbukaan, dan saling memberikan 
dukungan. 
2. Aspek Kualitas Persahabatan 
Berdasarkan temuan dari Parker & Asher (1993), mengemukakan ada 
enam aspek dari kualitas persahabatan sebagai berikut: 
1. Dukungan dan Kepedulian 
 Sebagai halnya hubungan tersebut ditandai dengan perasaan 
saling peduli, saling memberikan dukungan dan perhatian. 
2. Konflik dan penghianatan 
 Sebagai halnya hubungan tersebut, didapati dengan konflik 
antar individu, pertentangan pendapat, penghianatan dan 
permusuhan. 
3. Persahabatan dan hiburan 
  Sebagai halnya mereka melewati waktu yang 
membahagiakan dengan serempak. 
4. Bantuan dan bimbingan 
 Sebagai halnya mereka saling menolong individu satu 
dengan yang lain terkait pekerjaan rutin dan berat. 
5. Kelekatan 
 



































  Sebagai halnya hubungan tersebut didapati dengan 
pengungkapan informasi rahasia dan perasaan masing-masing 
individu. 
6. Penyelesaian konflik 
Sebagai halnya perbedaan pendapat dapat diselesaikan 
secara baik-baik dan adil. 
3. Faktor Kualitas Persahabatan 
Sarwono (2002) mengungkapkan ada dua hal yang berpengaruh dalam 
pembentukan persahabatan, yaitu:  
a. Kemiripan  
Kemiripan atau kesamaan yang dapat mempererat hubungan 
antar pribadi adalah dalam hal pandangan atau sikap. Persamaan 
juga sebagai ikatan ketertarikan pada hubungan yang lekat.  
b. Saling Menilai Positif  
Kemudian yang memperkuat hubungan antar pribadi adalah 
saling menilai positif sehingga timbul perasaan atau kesan suka 
sama suka antara kedua pihak. Ungkapan penilaian positif dapat 
dilakukan secara non lisan, yaitu melalui gerak, perubahan 
wajah, kedipan mata dan sebagainya, atau lisan. 
Menurut Baron & Byrne (2004), faktor-faktor pembentukan 
persahabatan yaitu:  
a. Ketertarikan Secara Fisik  
 



































Salah satu faktor yang paling kuat dan paling banyak 
dipelajari adalah ketertarikan secara fisik. Aspek ini menjadi 
penentuan yang utama dari apa yang orang lain cari untuk 
membentuk sebuah hubungan. Apakah pertemanan atau 
perkenalan yang terus menerus berkembang tergantung pada 
ketertarikan secara fisik dari masing-masing individu.  
b. Kesamaan  
Salah satu alasan kita ingin mengetahui kesukaan dan 
ketidaksukaan orang lain adalah karena kita cenderung 
menerima seseorang yang memiliki berbagai kesamaan dengan 
kita untuk menjalin sebuah persahabatan. Kesamaan mereka dari 
berbagai jenis karakteristik dan tingkat yang mereka tunjukan.  
c. Timbal Balik  
Adanya rasa saling menguntungkan seperti saling menolong 
satu sama lain yang didapatkan dari persahabatan sehingga 
sebuah persahabatan mungkin menjadi berkembang ke arah 
yang lebih baik lagi.  
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor pembentukan persahabatan terdiri dari kemiripan, saling menarik 
positif, ketertarikan secara fisik, kesamaan serta timbal balik. 
4. Remaja 
Menurut Hurlock dalam Asmani, (2011) Remaja (adolescent) 
berasal dari kata (alescere) dari bahasa Latin yang berarti tumbuh atau 
 



































tumbuh menjadi dewasa. Adolescent memiliki arti yang lebih luas, 
diantaranya mencakup kematangan mental, emosional sosial, dan fisik. 
Sedangkan Remaja menurut Piaget adalah usia saat individu 
berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak merasa 
memiliki posisi yang sejajar dengan orang-orang yang lebih tua 
sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Sedangkan menurut Soejanto 
dalam Asmani, (2011) dikatakan seorang remaja adalah ketika anak 
berusia 13 sampai 22 tahun. Masa yang sulit untuk dimengerti, akan 
tetapi harus mengerti, penuh dengan tantangan dan ujian, masa yang 
tidak dapat untuk dilewatkan, dan harus dihadapi oleh remaja maupun 
yang berkepentingan dengannya.  
Remaja menurut Piaget dalam Gunawan, (2011) merupakan periode 
terakhir dan tertinggi dalam tahapan pertumbuhan operasi formal. Pada 
tahap ini, remaja idealnya sudah dapat memecahkan masalahnya sendiri, 
membayangkan cara untuk menyelesaikan masalah dengan alternatif-
alteratif yang baik. Mereka bukan hanya menerima informasi yang mereka 
dapatkan begitu saja, akan tetapi mereka juga dapat memikirkan mana yang 
baik dan mana yang tidak baik dalam pemikirannya. Akan tetapi pada 
kenyataannya di Negara-Negara berkembang (termasuk Indonesia) belum 
banyak remaja yang dapat sepenuhnya mencapai tahap kognitif operasional 
formal ini. Sebagian masih tertinggal pada tahap perkembangan 
sebelumnya yakni operasional konkrit, yaitu pemikiran yang digunakan 
masih sederhana. Dan hal tersebut dapat diakibatkan oleh beberapa hal 
 



































diantaranya adalah pola asuh orangtua ataupun metode belajar yang mereka 
terima baik dari orangtua ataupun dari sekolah. 
Sarwono (2001) menetapkan batasan usia masa remaja, dimana masa 
antara 12 tahun sampai 15 tahun adalah remaja awal, 15 tahun sampai 18 
tahun adalah masa remaja pertengahan, serta usia 18 tahun sampai 21 tahun 
masa remaja akhir.  
Menurut Blos Sarwono, (2001) ada 3 tahap perkembangan remaja 
dalam proses penyesuaian diri menuju kedewasaan, yaitu:  
a. Remaja awal (Early Adolescence)  
Pada tahap ini remaja pada umumnya masih belum banyak mengenali 
dirinya atas perubahan yang terjadi. Mereka akan banyak 
mengembangkan pemikiran-pemikiran baru, mudah tertarik dengan 
lawan jenis, dan mudah terangsang secara erotis. Hal-hal tersebut 
membuat seorang remaja akan sulit mengerti dan dimengerti oleh orang 
dewasa.  
b. Remaja madya (Middle Adolescence)  
Pada tahap ini pada umumnya remaja membutuhkan banyak berkawan, 
kecenderungan “narcistic” yaitu keadaan dimana seorang remaja 
mencintai diri sendiri, cenderung mencari teman-teman yang memiliki 
kesamaan dengan dirinya. Pada tahap ini pula remaja mengalami 
kebingungan untuk mencari teman mana yang sesuai dengan dirinya, 
teman yang dapat memberikan kebaikan pada dirinya atau yang hanya 
dapat di ajak untuk bersenang-senang bersama.  
c. Remaja Akhir (Late Adolescence)  
 



































Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa dan ditandai 
dengan pencapaian 5 hal, yaitu:  
a) Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek.  
b) Ego nya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang 
lain dan dalam pengalaman-pengalaman baru.  
c) Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi.  
d) Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) 
diganti dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri 
dengan orang lain.  
e) Tumbuh “dinding” yang memisahkan diri pribadinya (private 
self) dan masyarakat umum (the public).  
Menurut Saarni dalam Santrock, (2007) menjelaskan bahwa emosi 
remaja; dimana dalam hal ini individu dengan kemurungan yang tinggi 
dan memiliki emosi yang negatif lebih kesulitan dalam menjalin 
hubungan dengan kawan-kawan sebaya, sedangkan individu dengan 
emosi yang positif ia akan lebih mudah menjalin hubungan dengan 
temannya. 
Remaja cenderung ingin dimengerti oleh banyak orang termasuk 
sahabat terdekat nya, beberapa karakteristik remaja, Gunawan, (2011): 
a. Masa remaja adalah periode yang penting  
Dianggap penting karena pada tahap ini, merupakan tahapan yang 
akan memiliki dampak jangka panjang.  
b. Masa remaja adalah masa peralihan  
 



































Dimana pada masa ini, pemikiran yang masih kekanak-kanakan 
akan dituntut untuk mempelajari sikap baru untuk mengganti dan 
meninggalkan pola perilaku sebelumnya. 
c. Masa remaja adalah periode perubahan 
Periode perubahan ini banyak macamnya diantaranya adalah: 
peningkatan emosional, perubahan seksual, perubahan tubuh dan 
perubahan minat.  
d. Masa remaja adalah usia bermasalah 
Ketika masih anak-anak permasalahan seringa kali dipecahkan dan 
dibantu oleh orangtua dan guru, sedangkan ketika telah mencapai 
usia remaja, mereka ingin mandiri, dengan gengsi untuk berbagi 
cerita kepada orangtua atau guru terhadap masalahnya, dan tidak 
banyak pula yang dapat menyelesaikan masalahnya secara mandiri, 
yang berujung kegagalan dalam pemecahan masalah.  
e. Masa remaja adalah masa pencarian identitas 
Pada masa ini, remaja sangat mudah untuk terpengaruh dari teman 
hingga lingkungan. Misal teman menggunakan pakaian ala kebarat-
baratan, maka remaja lainnya akan juga menginginkan untuk 
mencobanya. 
f. Masa remaja adalah masa yang ditakutkan  
Anggapan-anggapan tentang remaja yang tidak baik pada 
masyarakat membuat remaja takut untuk berbagi cerita dengan 
orangtua atau bahkan orangtuanya.  
 



































g. Masa remaja adalah masa yang tidak realistis 
Remaja memandang kehidupan dengan tidak realistis, hal ini terlihat 
pada aspirasinya, aspirasi yang tidak realistis ini tidak untuk dirinya 
sendiri, melainkan untuk keluarganya juga, semakin tidak realistis 
aspirasi mereka, maka akan semakin marah dan kecewa apabila 
aspirasi tersebut tidak dapat mereka capai.  
h. Masa remaja adalah ambang dari masa dewasa 
Pada masa ini, remaja terkadang melakukan hal-hal yang banyak 
dilakukan oleh orang dewasa pada umumnya, bahkan tidak puas 
dengan cara berpakaian atau kebiasaan orang dewasa, mereka juga 
mulai mencoba hal-hal yang menyimpang yang mereka anggap 
bahwa orang dewasa biasa melakukan hal tersebut. 
 
B. Perilaku Pro sosial 
1. Pengertian Perilaku Pro sosial 
Perilaku pro sosial menurut Baron & Bryne (2005) Perilaku pro 
sosial dapat dimengerti sebagai perilaku yang menguntungkan 
penerima, tetapi tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi 
pelakunya. Sedangkan menurut sears, dkk, (1994, h.47) tindakan pro 
sosial merupakan perbuatan membantu yang seutuhnya didasari oleh 
kebutuhan individu tanpa berharap timbal balik untuk diri si penolong 
itu sendiri. 
 



































 Selain itu menurut Kartono K. (2003).  mencetuskan bahwa perilaku 
pro sosial yaitu sebuah tindakan sosial yang sangat berguna di 
dalamnya, diperoleh antara lain komponen kerjasama, kebersamaan, 
sikap suportif dan sikap saling menolong. Tindakan pro sosial bisa 
melepaskan dampak seseorang berbuat kontak sosial. 
 Selanjutnya menurut Myers dalam Sarwono, (2002) mencetuskan 
bahwa tindakan proses sosial atau altruisme merupakan dorongan untuk 
membantu seseorang tanpa memperdulikan kebutuhan atau kepentingan 
untuk dirinya. perilaku pro sosial bisa dimengerti sebagai tindakan yang 
menguntungkan orang lain. Secara jelas pengertian tindakan pro sosial 
mencangkup perilaku melolong, dermawan, saling berbagi, kolaborasi, 
kredibilitas, kemudian memperhatikan hak dan keselamatan individu 
lainnya Mussen dalam Dayakisni (1988). 
 Berdasarkan teori di atas bisa disimpulkan bahwa perilaku pro sosial 
merupakan sebuah tindakan yang memotivasi individu untuk menolong, 
bekerjasama, dan berinteraksi dengan orang lain tanpa menginginkan 
suatu hal atau keuntungan bagi diri sendiri. 
2. Aspek Perilaku Pro sosial 
 Menurut Bringham dalam asih, (2010) mencetuskan bahwa 
beberapa aspek dari perilaku pro sosial meliputi: 
1) Persahabatan 
  Individu yang memiliki perilaku pro sosial bisa dilihat dari 
bagaimana seseorang membentuk sebuah hubungan dengan 
 



































individu lain, bilamana dia sanggup membentuk hubungan yang 
lebih akrab dengan individu lain, bisa saling menerima dan 
saling mengerti individu lain maka seseorang tersebut memiliki 
perilaku pro sosial yang positif. 
2) Kerjasama 
  Seseorang yang memiliki perilaku pro sosial bisa tampak 
terlihat mulai dari tindakan kerja sama dalam sebuah komunitas. 
3) Menolong 
  Individu yang memiliki perilaku pro sosial bisa tampak 
terlibat bagaimana tindakan individu ketika ada orang lain 
mengalami kesusahan. Individu yang mempunyai perilaku pro 
sosial yang positif apabila berjumpa dengan individu yang 
mengalami kesusahan maka dia akan sigap menolong tanpa 
mengharapkan sesuatu atau timbal balik. 
4) Kejujuran 
  Individu yang memiliki perilaku pro sosial yang baik maka 
dia akan berkata jujur, berperilaku apa adanya tanpa ada sesuatu 
yang hendak dirahasiakan. Dalam hal membantu individu lain 
tidak ada motif tertentu. 
5) Berderma 
Selanjutnya perilaku pro sosial yang positif yang terakhir ini 
bisa dilihat dari individu membantu orang lain yang lebih 
 



































membutuhkan tanpa mengharap sesuatu atau timbale balik, tidak 
ingin dipuji oleh individu lain. 
3. Faktor Perilaku Pro sosial 
 Komponen yang dapat memberikan efek perilaku pro sosial berupa 
tindakan yang muncul pada diri seseorang selalu ada yang menjadi 
penyebabnya, dan juga ketika individu melakukan perilaku pro sosial.  
Menurut Sarwono (2009) faktor yang mempengaruhi seseorang 
melakukan perilaku pro sosial antara lain:  
a. Suasana hati (mood), emosi positif dan negative mempengaruhi 
kemunculan tingkah laku menolong.  
b. Sifat, berbagai karakteristik seseorang mempengaruhi kecenderungan 
nya untuk menolong, salah satunya adalah artuistik. Salah satu aspek-
aspek salam kepribadian artuistik yaitu empati.  
c. Jenis kelamin, peranan gender terhadap kecenderungan untuk 
menolong sangat dipengaruhi oleh situasi dan bentuk pertolongan yang 
dibutuhkan.  
d. Tempat tinggal, lingkungan dimana seseorang tinggal mempengaruhi 
kecenderungan dalam tingkah laku menolong, semisal saja orang yang 
tinggal di desa cenderung lebih suka menolong dari pada orang yang 
tinggal di kota.  
e. Pola asuh, pola asuh orang tua yang demokratis mendukung 
terbentuknya tingkah laku menolong pada seseorang. 
 



































sebaliknya Shears (1991) menerangkan penyebab yang memberi 
dampak perilaku pro sosial dengan lebih khusus diantaranya: 
a. Faktor situasional, diantaranya: 
1) Kedatangan individu lain 
 Individu yang seorang diri lebih condong menyampaikan 
reaksi misalnya adanya kondisi berbahaya dari pada bila 
terdapat individu lain yang mengerti situasinya. Semakin 
membeludak orang yang hadir, semakin sedikit juga 
kemungkinan seseorang lain yang sungguh-sungguh 
memberi bantuan. faktor ini bisa dikatakan dengan kesan 
pengamat. Individu yang seorang diri menyaksikan orang 
lain mengalami kesusahan, bahwa dia memiliki kewajiban 
penuh untuk menerimakan akibat terhadap kondisi itu. 
2) Situasi daerah 
 Selanjutnya kondisi wujud daerah dapat mengakibatkan 
kesudian bagi menolong. Akibat situasi daerah ini semisal 
letak pemukiman, iklim, dan tingkat kebisingan. 
3) Desakan durasi  
 Selanjutnya desakan waktu memberikan efek yang besar 
kepada si pembantu pertolongan. Seseorang yang terburu-
buru oleh waktu selalu mengabaikan bantuan yang berada di 
dekat sekitarnya. 
b. Faktor Perilaku Pro sosial, diantaranya: 
 



































1) Faktor kepribadian 
  Terdapat stigma karakteristik khusus yang memicu 
seseorang dalam menyodorkan bantuan dan berbagai macam 
kondisi dan bukan saat kondisi yang lain. Contohnya, seseorang 
yang memiliki kualitas keperluan besar untuk disambut secara 
kemasyarakatan, lebih condong memberikan pemberian bagi 
kebutuhan amal sama tapi apabila orang lain melihatnya. 
Individu tersebut didorong oleh kepentingan untuk mendapatkan 
sanjungan dari individu lain yang akan berperilaku lebih pro 
sosial apabila perbuatan itu dilihat atau ter perhatikan oleh orang 
lain. 
2) Suasana hati 
Seseorang makin termotivasi untuk membagi pertolongan 
apabila saat dalam kondisi perasaan sedang baik, dengan begitu, 
keadaan perasaan sehat yang dapat menumbuhkan kesetiaan 
untuk melakukan tindakan perilaku pro sosial. 
3) Perasaan bersalah 
Selanjutnya kepentingan untuk mengurangi perasaan 
bersalah dapat mengakibatkan seseorang membantu, seseorang 
yang di celakai nya, atau berupaya menghilangkan nya dengan 








































1. Pengertian Kelekatan 
 Kelekatan ialah suatu bentuk akibat dari adanya saling 
ketertarikan pada manusia. dampak ini dapat dirasakan dan dialami 
orang umumnya karena temuan yang dicetuskan oleh Bowlby (1982) 
pada hakikatnya semua insan memiliki kecenderungan untuk 
membentuk jalinan afeksional yang kokoh kepada individu khusus. 
Bowlby meyakini kelekatan merupakan jalinan pertama yang terdidik 
antara seorang anak dengan seorang yang mengasuh mereka sedari 
kecil berimbas pada pembentukan hubungan yang berlangsung 
selama kehidupan itu ada Upton, (2012) 
 Kemudian menurut Mayseless dan Scharf (2007) kelekatan ialah 
pengetahuan dalam berhubungan akrab ter khususkan dengan 
pengajar saat masa kecil. Kelekatan itu bisa berimbas ketrampilan 
individu ketika menjalin ikatan intim dengan individu yang lain. 
Sedangkan temuan papalia, Feldman (2009), kelekatan merupakan 
hubungan emosional yang bersemayam dan menguntungkan antara 
anak dan pengurusnya, tiap-tiap berperan kepada kualitas ikatan yang 
dimiliki. 
 Selanjutnya menuntut Santrock (2012) menjelaskan kelekatan 
berguna untuk hubungan sentimental yang kokoh antara dua individu. 
(2003) berpendapat bahwa kelekatan merupakan hubungan yang 
maksimal yang erat antara dua orang. Ketika usia anak-anak akan 
 



































membentuk keyakinan terhadap individu lain khususnya pengurus 
atau pendidik, namun saat usia remaja individu dapat membentuk 
ikatan (Attachment) yang lebih erat dengan teman sebayanya. 
 Kesimpulan pembahasan diatas ialah kelekatan (attachment) 
merupakan ikatan sentimental dan jalinan yang bersifat efektif antara 
individu satu dengan individu lain yang memiliki peran istimewa 
untuk mendapatkan rasa aman dan nyaman. dimana dalam hubungan 
persahabatan yang dekat bukan hanya akan menimbulkan keakraban 
namun juga akan menimbulkan ikatan emosional antar individu yang 
bersahabat disebut dengan kelekatan. 
2. Aspek-aspek Kelekatan 
Aspek temuan oleh Armsden & Greenberg (2009) terbagi menjadi 
tiga bagian yaitu: 
1) Kepercayaan 
Memperlihatkan bahwa remaja memiliki keyakinan maka 
orang tua, teman sebaya menanggapi dan mengetahui kebutuhan 
yang diinginkan. 
2) Komunikasi 
Membuktikan pemahaman remaja terkait orang tua dan teman 
sebaya yang mengerti dan mampu mendengarkan kepingan 
perasaan mereka serta mengukur kualitas secara kadar 
keikutsertaan dan korespondensi verbal dengannya. 
3) Keterasingan 
 



































Membuktikan emosi remaja terkait keterasingan emosional 
dan pengetahuan emansipasi dari ikatan kelekatan terhadap orang 
teman sebaya dan orangtua. 
3. Faktor-Faktor Pembentuk Kelekatan 
Kelekatan ialah sebuah ikatan atau hubungan antara dua individu 
atau lebih lalu memaut antara satu dengan yang lainnya yang mana 
meningkatkan perasaan damai dan aman dalam periode waktu dan 
bagian spesifik. Perkataan tidak akan muncul secara seketika, akan 
tetapi ada yang melatarbelakangi dan mempengaruhi munculnya 
kelekatan.  
 Selanjutnya temuan Baradja (2005) membagi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kelekatan antara remaja dengan teman sebayanya antara 
lain: 
1) Terdapat kebahagiaan remaja terhadap pemberian profil dekat, 
contohnya ketika remaja menginginkan suatu hal kemudian objek 
dekat sanggup dan bisa untuk mendampinginya. Seperti halnya 
yaitu keakraban dengan teman sebaya mereka. 
2) Terbentuknya proses setiap tingkah laku yang memunculkan 
perhatian, sebagai contoh ketika seseorang remaja berprilaku 
dengan mencuri perhatian pada teman sebaya dan kemudian teman 
sebaya merespon nya. 
3) Selalu berjumpa dengan remaja, tentu teman akan membentuk 
kelekatan nya. Seperti halnya orang tua (ibu atau ayah) yang lebih 
 



































kerap mencurahkan waktunya berdiam di rumah mempermudah 
seorang remaja untuk berinteraksi. 
D. Hubungan Antar Variabel 
Menjalin hubungan persahabatan saat remaja selain penting dalam 
beberapa fungsi secara psikologis seperti yang telah diungkapkan Gottman 
dan Parker dalam Santrock, (2003), hubungan persahabatan pada saat 
remaja akan menjadi media belajar untuk meningkatkan kemampuan dalam 
menjalin hubungan sosial pada saat dewasa. Dimana hal tersebut, pada saat 
remaja adalah suatu tugas perkembangan yang harus dikuasai oleh remaja 
untuk meningkatkan kedekatan dan keakraban dalam hubungan 
persahabatan yang penting bagi remaja. Sesuai perkembangan usia remaja 
yang berkaitan dengan kualitas persahabatan. Monks (2001), menyatakan 
bahwa mahasiswa dengan rentang usia 18-21 tahun termasuk ke dalam 
kategori remaja akhir. Remaja yang mengalami proses pencarian jati diri, 
mereka membangun relasi dan mencari tahu cara kerja suatu hal (Santrock, 
2011). 
Kualitas persahabatan dikatakan tinggi ketika sebuah hubungan 
persahabatan memiliki tingkat kegiatan positif yang tinggi, ditandai dengan 
perilaku pro sosial dan kelekatan antar sahabat serta memiliki tingkat 
kegiatan negatif yang rendah, ditandai dengan konflik dan persaingan yang 
terjadi Berndt, (2002) 
Banyak peneliti yang telah melakukan penelitian tentang kualitas 
persahabatan seperti yang dilakukan Ahmad Soni Saputro & Rika 
 



































Fuaturosida (2019) dengan judul Pengaruh Empati Dan Trust Terhadap 
Friendship Quality Pada Aremania, Hasil penelitian Ahmad Soni Saputro & 
Rika Fuaturosida (2019) tentang pengaruh empati dan trust terhadap 
friendship quality pada aremania, menunjukan adanya pengaruh antara 
empati dan trust terhadap friendship quality pada aremania dengan nilai f 
sebanyak 33.173 dengan signifikasi nilai sebesar 0.000 (p<0.05). 
Selanjutnya Hasil penelitian Burnette & Franiuk (2010), tentang 
“individual differences in implicit theoris of reletionship and partner fit: 
predicing forgiveness in developing relationship.” memperlihatkan bahwa 
kepercayaan pasangan yang positif mempunyai hubungan yang cukup 
dalam terhadap penyesuaian pasangan dan pemaafan. 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi kualitas persahabatan. 
Menurut Sarwono (2002) mengungkapkan ada dua hal yang berpengaruh 
dalam pembentukan persahabatan yakni kemiripan Kemiripan atau 
kesamaan yang dapat mempererat hubungan antarpribadi adalah dalam hal 
pandangan atau sikap. Persamaan juga sebagai ikatan ketertarikan pada 
hubungan yang lekat. kedua saling menilai positif, saling menilai positif 
sehingga timbul perasaan atau kesan suka sama suka antara kedua pihak. 
Ungkapan penilaian positif dapat dilakukan secara non lisan, yaitu melalui 
gerak, perubahan wajah, kedipan mata dan sebagainya, atau lisan. 
Sedangkan menurut Baron dan Byrne (2005) individu yang 
memiliki faktor-faktor, yaitu: pertama pertemanan atau perkenalan yang 
terus menerus berkembang tergantung pada ketertarikan secara fisik dari 
 



































masing-masing individu. Kedua, kita cenderung menerima seseorang yang 
memiliki berbagai kesamaan dengan kita untuk menjalin sebuah 
persahabatan. Kesamaan mereka dari berbagai jenis karakteristik dan 
tingkat yang mereka tunjukkan. Ketiga, Adanya rasa saling menguntungkan 
yang didapatkan dari persahabatan seperti perilaku pro sosial sehingga 
sebuah persahabatan mungkin menjadi berkembang ke arah yang lebih baik 
lagi. 
Prilaku pro sosial merupakan tindakan menolong yang 
menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu keuntungan 
langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut, dan mungkin 
bahkan melibatkan suatu resiko bagi orang yang menolongnya. William Tri 
Dayaksini dan Hudaniah, (2006) membatasi perilaku pro sosial sebagai 
perilaku yang memiliki kecenderungan untuk mengubah keadaan fisik atau 
psikologis penerima bantuan dari kurang baik menjadi lebih baik, dalam arti 
secara material maupun psikologis. 
Perilaku pro sosial dapat dimengerti sebagai perilaku yang 
menguntungkan penerima, tetapi tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi 
pelakunya (Staub; Baron & Byrne dalam Tri Dayaksini dan Hudaniah, 
2006) Senada dengan hal diatas, Brigham 1991 Tri Dayaksini dan 
Hudaniah, (2006) menyatakan bahwa perilaku prososial mempunyai 
maksud untuk menyokong kesejahteraan orang lain. Dengan demikian 
kedermawanan, persahabatan, kerjasama, menolong, menyelamatkan dan 
pengorbanan merupakan bentuk-bentuk perilaku prososial. 
 



































Terdapat banyak kasus selisih paham yang berdampak kebagian 
aktivitas remaja akhir. Namun sedikit dari para remaja yang tidak sanggup 
menampilkan perilaku pro sosial yang positif dalam hubungan 
persahabatan. Selain perilaku pro sosial terdapat faktor lain yang dapat 
mempengaruhi kualitas persahabatan diantaranya ialah kelekatan. 
Wisnuwardhani (2012) mencetuskan bahwa seseorang akan lebih 
gampang tertarik dengan seseorang yang mempunyai kedekatan secara 
fisik. Pendekatan semacam itu akan lancar membuka peluang yang lebih 
banyak pada seseorang untuk saling menyukai dan saling berjumpa, 
sehingga mampu meningkatkan keakraban dan kelengkapan. Dalam 
hubungan pertemanan, kelekatan pada teman mempunyai peranan yang 
sangat besar bagi pembentukan dan pengembangan konsep dirinya 
Agustiani, (2006). 
Menurut Avissina (2015), kelekatan merupakan suatu relasi antara dua 
orang yang memiliki perasaan yang kuat satu sama lain dan melakukan hal 
bersama untuk melanjutkan hubungan keterikatan. Ni’mah (2016) 
mendefinisikan kelekatan sebagai hubungan afeksi antara dua orang di 
mana salah satu di antara mereka memberikan dukungan, perlindungan, dan 
keamanan untuk yang lain. 
Kemudian temuan oleh Sears, Freedman, Peplau (2010) mendambakan 
bahwa keakraban dapat menumbuhkan kerapatan titik seseorang akan 
cukup banyak bertemu dengan orang lain yang bertempat tinggal 
bersebelahan kemudian terjadi interaksi yang dapat menciptakan kekariban 
 



































dalam hal ini, dengan adanya ketertarikan secara fisik kesamaan, dan 
kedekatan terhadap sahabat yang akan terus berkembang dan membentuk 
pelekatan. Hal ini dikarenakan remaja merasa nyaman dengan adanya 
dukungan dari seorang sahabat, saling berbagi, merespon satu sama lain 
karena adanya timbal balik dan saling menguntungkan. 
 
E. Kerangka Teoritik 
Pada dasarnya kualitas persahabatan merupakan salah satu bentuk 
kualitas hubungan interpersonal McCullough, (2000). Dimana tiap individu 
memiliki kualitas persahabatan yang berbeda-beda. Seseorang yang 
memiliki kualitas persahabatan tinggi akan menjadi pribadi yang bangga 
akan dirinya karena merasa bahwa banyak orang yang menyayanginya. 
Menjalin hubungan persahabatan saat remaja selain penting dalam 
beberapa fungsi secara psikologis seperti yang telah diungkapkan Gottman 
dan Parker dalam Santrock (2003), ikatan persahabatan ketika remaja bukan 
hanya untuk sebagai media belajar tetapi menambah kecakapan dalam 
membangun hubungan sosial ketika memasuki usia dewasa nanti. dalam hal 
ini, ketika saat remaja merupakan suatu tugas perkembangan yang perlu 
dipelajari oleh remaja guna menumbuhkan rasa saling menolong dan 
kelekatan dalam membangun hubungan persahabatan yang positif bagi 
remaja akhir. 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi kualitas persahabatan. Menurut 
Sarwono (2002) mengungkapkan ada dua hal yang berpengaruh dalam 
 



































pembentukan persahabatan yakni kemiripan Kemiripan atau kesamaan yang 
dapat mempererat hubungan antarpribadi adalah dalam hal pandangan atau 
sikap. Persamaan juga sebagai ikatan ketertarikan pada hubungan yang 
lekat. kedua saling menilai positif, saling menilai positif sehingga timbul 
perasaan atau kesan suka sama suka antara kedua pihak. Ungkapan 
penilaian positif dapat dilakukan secara non lisan, yaitu melalui gerak, 
perubahan wajah, kedipan mata dan sebagainya, atau lisan. 
Sedangkan menurut Baron dan Byrne (2005) individu yang memiliki 
faktor-faktor, yaitu: pertama pertemanan atau perkenalan yang terus 
menerus berkembang tergantung pada ketertarikan secara fisik dari masing-
masing individu. Kedua, kita cenderung menerima seseorang yang memiliki 
berbagai kesamaan dengan kita untuk menjalin sebuah persahabatan. 
Kesamaan mereka dari berbagai jenis karakteristik dan tingkat yang mereka 
tunjukkan. Ketiga, Adanya rasa saling menguntungkan yang didapatkan 
dari persahabatan seperti perilaku pro sosial sehingga sebuah persahabatan 
mungkin menjadi berkembang ke arah yang lebih baik lagi. 
Myers dalam Sarwono, (2002) mencetuskan bahwa tindakan proses 
sosial atau altruisme merupakan dorongan untuk membantu seseorang tanpa 
memperdulikan keuntungan atau timbal balik untuk dirinya. perilaku pro 
sosial bisa dimengerti sebagai tindakan yang menguntungkan orang lain. 
Secara jelas pengertian tindakan pro sosial mencangkup perilaku menolong, 
dermawan, saling berbagi, kolaborasi, kredibilitas, kemudian 
 



































memperhatikan hak dan keselamatan individu lainnya. Mussen dalam 
dayakisni (1988). 
Perilaku pro sosial bukan menjadi satu-satunya faktor penentu dalam 
kualitas persahabatan, kelekatan juga bisa mempengaruhi kualitas 
persahabatan seorang. Dalam hubungan persahabatan kelekatan pada 
sahabat memiliki kontribusi yang benar-benar besar untuk penciptaan 
karakter dan pengembangan konsep dirinya Agustiani, (2006). Penelitian 
lain oleh Avissina (2015), kelekatan ialah sebuah ikatan dengan individu 
satu dengan individu penerima yang mempunyai pandangan pikiran yang 
kokoh di setiap individunya dan memulai aktivitas serentak untuk 
meneruskan ikatan yang telah terjalin.  
 Kelekatan yang aman muncul ketika sahabatnya memberikan rasa 
kasih sayang, memberikan perhatian, kepedulian yang sepenuhnya terhadap 
sahabatnya. Sedangkan kelekatan yang tidak aman muncul ketika 
sahabatnya tidak dapat memberikan perhatian, tidak peduli dan tidak 
merasakan kenyamanan ketika remaja tersebut berada dekat dengan 
sahabatnya. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 























































Menurut Baron dan Byrne (2004) faktor-
faktor pembentukan persahabatan yaitu: 
Kelekatan 
Suatu bentuk akibat dari adanya saling 
ketertarikan pada manusia, baik itu 
ketertarikan fisik atau non fisik. dampak 
ini dapat dirasakan dan dialami orang 
umumnya. Bowlby, (1982). 
3. Timbal balik 
Adanya rasa saling menguntungkan sep
erti saling menolong satu sama lain yan
g didapatkan dari persahabatan sehingg
a sebuah persahabatan mungkin menjad
i berkembang ke arah yang lebih baik la
gi. 
2. Kesamaan 
Salah satu alasan kita ingin mengetahui 
kesukaan dan ketidaksukaan orang lain 
adalah karena kita cenderung menerima 
seseorang yang memiliki berbagai kesa
maan dengan kita untuk menjalin sebua
h persahabatan. Kesamaan mereka dari 
berbagai jenis karakteristik dan tingkat 
yang mereka tunjukan. 
 
1. Ketertarikan secara fisik 
Aspek ini menjadi penentuan yang utam
a dari apa yang orang lain cari untuk me
mbentuk sebuah hubungan. Apakah per
temanan atau perkenalan yang terus me
nerus berkembang tergantung pada kete
rtarikan secara fisik dari masing-masing 
individu. 
Prilaku Pro sosial 
Sears, (1994) berpendapat perilaku pro 
sosial adalah tindakan menolong yang 
sepenuhnya dimotivasi oleh kepentingan 
sendiri tanpa mengharapkan sesuatu atau 
timbal balik untuk diri si penolong itu 
sendiri. 
 




































Ha1: Terdapat hubungan antara perilaku pro sosial dengan kualitas 
persahabatan pada remaja akhir. 
Ha2: Terdapat hubungan antara kelekatan dengan kualitas persahabatan 
pada remaja akhir.  
Ha3: Terdapat hubungan antara perilaku pro sosial dan kelekatan dengan 
kualitas persahabatan pada remaja akhir.
 



































  BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
 Pada metode kali ini, peneliti memakai metode penelitian kuantitatif. 
Menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif bisa ditafsirkan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti sampel atau populasi tertentu, lalu 
penghimpunan data memakai instrumen penelitian, serta analisis data berupa 
kuantitatif atau statistik dengan target untuk memeriksa hipotesis yang telah 
dipilih dengan berlandaskan pada filsafat positivme. Sugiyono, (2014) 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif 
korelasional, yang dimaksudkan guna mencari tau ada atau tidaknya hubungan 
antara dua variabel dan sebagian variabel Arikunto.S., (2002) 
B. Identifikasi Variabel 
Variabel ialah semua hal yang bisa menjadi objek observasi penelitian. 
Variabel yang berada dalam suatu penelitian, dipilih oleh landasan teori dan 
ditegaskan oleh hipotesis penelitian Surya brata, (1998). Dalam penelitian ini, 
terdapat tiga variable yang akan diteliti diantaranya sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas/Independent (X1): Perilaku Pro sosial 
2. Variabel Bebas/Independent (X2): Kelekatan 
3. Variabel Terikat/Dependent (Y): Kualitas Persahabatan 
 
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Kualitas persahabatan 
Baik buruknya hubungan emosional antar individu yang dilandasi oleh 
rasa saling percaya, kelekatan, saling berbagi, keterbukaan, dan saling 
 



































memberikan dukungan, ditentukan dengan bagaimana suatu hubungan 
persahabatan itu berfungsi secara positif dan dapat menyelesaikan dengan 
baik-baik apapun konflik yang ada. 
2. Perilaku pro sosial 
Perilaku pro sosial merupakan suatu sikap membantu yang ditujukan 
individu lain yang mengalami kesusahan tanpa berharap mendapatkan 
imbalan langsung, perilaku pro sosial mempunyai 5 aspek antara lain 
persahabatan, kerjasama, menolong, kejujuran, berderma. 
3. Kelekatan 
Kelekatan merupakan ikatan individu satu dengan individu lain yang 
mengikat antara satu dengan yang lainnya menghadirkan perasaan 
damai, tenang dalam rentan waktu yang telah dijalani. Selanjutnya 
kelekatan juga kecenderungan perilaku lekat individu kepada figur lekat 
nya, kelekatan mempunyai 3 aspek antara lain kepercayaan, komunikasi 
dan keterasingan. 
 
D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling. 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan distrik target yang akan diteliti, 
dengan kriteria dan tempat yang sudah dipilih sebelumnya, selanjutnya 
dijadikan sebagai sumber informasi dan didapati kesimpulan valid nya. 
Sugiyono, (2012). Wilayah general dari riset ini ialah remaja akhir usia 
antara 18-22 tahun. Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya dengan 
jumlah mahasiswa 2.494 dengan terdiri dari 9 Fakultas diantaranya 
Fakultas Adab dan Humaniora sebanyak 286 orang , Fakultas Dakwah dan 
Ilmu Komunikasi sebanyak 307 orang, Fakultas Syariah dan Hukum 
sebanyak 317 orang, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sebanyak 307 
 



































orang, Fakultas Ushluhuddin & Filsafat sebanyak 270 orang, Fakultas 
Sosial & Ilmu Politik sebanyak 258 orang, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam sebanyak 265 orang, Fakultas Psikologi dan Kesehatan sebanyak 
205 orang, Fakultas Sains dan Teknologi sebanyak 279 orang. 
Alasan peneliti menggunakan subjek remaja akhir, karena 
persahabatan memainkan peran penting dalam kehidupan remaja, remaja 
berdasarkan apa yang diungkapkan oleh Piaget Gunawan, (2011) ialah 
usia dimana individu berkaitan lanjut dengan orang dewasa, dimana 
periode itu remaja menganggap posisinya sepadan dengan orang dewasa, 
pada remaja juga terdapat beberapa perubahan yang meliputi 
berkembangnya upaya untuk memahami diri sendiri serta pencarian 
identitas diri, diiringi dengan transformasi yang berlangsung di dalam 
interaksi dengan teman sebaya dan keluarga dalam lingkungan budaya dan 
pada umur remaja juga merupakan periode terakhir dan pada tahap ini, 
remaja idealnya sudah bisa mencari solusi atas masalah yang dialami, 
bukan hanya mendapatkan informasi saja akan tetapi dapat mencerna dan 
menelaah informasi tersebut dengan bijak. 
2. Sampel 
Untuk menentukan jumlah sampel jika subjek ukuran sampel diambil 
dengan menggunakan taraf kesalahan 5% dengan menggunakan tabel 
Isaac & Michael yang di mana ketika populasi berjumlah 2.494 
mahasiswa maka sampel sebanyak 304 subjek Sugiono, (2010) yang mana 
 



































sampel ini merupakan perwakilan dari setiap fakultas yang ada di UIN 
Sunan Ampel Surabaya. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling yang dipakai dalam penelitian ini ialah teknik 
Probability Sampling, dimana pada metode sampling ini membagikan 
peluang yang sama bagi setiap bagian atau anggota populasi dapat 
dijadikan sampel penelitian Sugiyono, (2007). Untuk jenis sampling yang 
peneliti gunakan dalam Probability Sampling adalah Simple Random 
Sampling, dimana pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu Sugiyono, (2007). 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara acak tanpa 
melihat background program studi yang ditempuh mahasiswa ataupun 
jenis kasus persahabatan yang dialami oleh mahasiswa. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti memakai skala penelitian yang dirancang 
berlandaskan aspek-aspek kualitas persahabatan, aspek-aspek perilaku pro 
sosial, dan aspek-aspek kelekatan. 
Pada penelitian ini menggunakan skala likert yang di dalamnya terdapat 4 
pilihan jawaban yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat 
Tidak Setuju (STS). yaitu Sangat Selalu (S1), Sering (Sr), Kadang-kadang (K) 
Tidak Pernah (TP). 
1. Kualitas Persahabatan 
 



































a. Alat Ukur 
Skala variabel kualitas persahabatan dibuat berdasarkan aspek-
aspek yang dikemukakan oleh Parker (1993) ada enam aspek dari 
kualitas persahabatan diantaranya sebagai berikut: dukungan dan 
kepedulian, konflik dan penghianatan, persahabatan dan hiburan, 
Bantuan dan bimbingan, kelekatan dan penyelesaian konflik Secara 
detail bisa dilihat dalam tabel blue print berikut ini: 
Table 1. Blue Print Kualitas Persahabatan 
No Aspek Indikator Nomer Aitem Jmlah 
Aitem   F UF 





1,2,3 4 4 







5,6,7 8 4 













4 Bantuan dan Bimbingan. Hubungan 
persahabatan 




































































 Total Aitem 24 
 
b. Validitas 
Validitas memiliki definisi sebagaimana ketetapan dan kketelitian 
sebuah alat ukur dalam melaksanakan tanggung jawab ukurnya Azwar, 
(2013). Pada tahap ini memakai uji validitas dan mengujinya dengan 
memakai program SPSS 16 jika r hitung ≥ tabel, maka instrument 
dikatakan valid, sebaliknya jika r hitung ≤ maka instrumen dikatan tidak 
valid dengan memakai taraf kesalahan 5% atau = 0.05. temuan yang 
dilakukan oleh muhid (2012), menampilkan angka 0.113 didapat 
melalui r-tabel product moment yang disesuaikan dengan jumlah subyek 
yang ada di penelitian ini yakni N adalah 300, dengan  jumlah subyek 
sebanyak 304.   
Berikut hasil uji skala validitas kualitas persahabatan : 
Table 2. Hasil Validitas 
 










































AITEM01 .652 0.113 VALID 
AITEM02 .605 0.113 VALID 
AITEM03 .487 0.113 VALID 
AITEM04 .666 0.113 VALID 
AITEM05 .557 0.113 VALID 
AITEM06 .628 0.113 VALID 
AITEM07 .420 0.113 VALID 
AITEM08 .452 0.113 VALID 
AITEM09 .520 0.113 VALID 
AITEM10 .240 0.113 VALID 
AITEM11 .552 0.113 VALID 
AITEM12 .599 0.113 VALID 
AITEM13 .601 0.113 VALID 
AITEM14 .414 0.113 VALID 
AITEM15 .632 0.113 . VALID 
AITEM16 .509 0.113 VALID 
AITEM17 .629 0.113 VALID 
AITEM18 .571 0.113 VALID 
AITEM19 .395 0.113 VALID 
AITEM20 .377 0.113 VALID 
 
Diperlihatkan bahwa hasil dari 20 aitem-aitem diatas menunjukkan 
bahwasanya aitem semua bisa dikatakan valid. 
c. Realibilitas 
Reabilitas ialah sebagaimana hasil dari suatu pengukuran yang dapat 
dibenarkan Azwar, (2012). Dalam melaksanakan pengujian reabilitas 
peneliti memakai bantuan dari program computer SPSS for windows 16.0 
dengan Teknik Cronbach’s Alpha. Dalam penelitian kali ini reabilitas 
sebagai acuan adalah nilai 0.60. Jika nilai koefisien ≤ 0.60 maka alat yang 
ukur yang digunakan memiliki nilai reliabilitas yang rendah. Jika nilai 
 



































koefisien ≥ 0.60 maka alat ukur yang dipakai mempunyai reliabilitas yang 
bagus. (Azwar, 2013). 
Pada uji reliabilitas dengan nilai koefisien Cronbach di penelitian ini 
ialah sebesar 0.892, yang artinya adalah harga koefisien realibitas pada 
variabel kualitas persahabatan 0.892 > 0.60 sehingga tingkat 
realibilitasnya tergolong sangat baik.  
Berikut adalah tabel realibilitas yang menunjukkan angka 0.892 
sekaligus menunjukkan hasil perhitungan menggunakan uji statistik 
realibilitas : 





2. Perilaku Pro sosial 
a. Alat Ukur 
Skala proses sosial yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
skala yang disusun oleh penulis dengan mengacu pada dimensi dimensi 
proses sosial yang terdapat pada teori Einseberg dan Mussen (1989). Skala 
sikap disesuaikan dengan subjek penelitian, sehingga diambil berbagi 
kerjasama, menolong, kejujuran, dan berderma. Untuk lebih jelasnya bisa 
dilihat dalam tabel dibawah ini: 
Table 4. Blue Print Perilaku Pro sosial 
   Nomor Aitem 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.892 20 
 



































No Aspek Indikator F UF 
Jumlah Aitem 






1,2,3,4 5 5 
2 Menolong Saling membantu 





6,7,8,9 10 5 








 15 5 
4 Bertindak jujur Kesediaan seseorang 
berani mengakui 
kekeliruan/kekuranga
n, berkata dan 




5 Berderma Kesediaan seseorang 
untuk membagikan 
dan memberi 






Jumlah   24 
 
b. Validitas 
Validitas memiliki definisi sebagaimana ketetapan dan kketelitian 
sebuah alat ukur dalam melaksanakan tanggung jawab ukurnya, Pada 
tahap ini memakai uji validitas dan mengujinya dengan memakai 
program SPSS 16 jika r hitung ≥ tabel, maka instrument dikatakan 
valid, sebaliknya jika r hitung  ≤ maka instrumen dikatan tidak valid 
dengan memakai taraf kesalahan 5% atau = 0.05. temuan yang 
 



































dilakukan oleh muhid (2012), menampilkan angka 0.113 didapat 
melalui r-tabel product moment yang disesuaikan dengan jumlah 
subyek yang ada di penelitian ini yakni N adalah 300, dengan  jumlah 
subyek sebanyak 304. 
Berikut hasil uji skala validitas perilaku pro sosial : 









AITEM1 .371 0.113 VALID 
AITEM2 .358 0.113 VALID 
AITEM3 .402 0.113 VALID 
AITEM4 .272 0.113 VALID 
AITEM5 .303 0.113 VALID 
AITEM6 .130 0.113 VALID 
AITEM7 .046 0.113 UNVALID 
AITEM8 .180 0.113 VALID 
AITEM9 .470 0.113 VALID 
AITEM10 .442 0.113 VALID 
AITEM11 .414 0.113 VALID 
AITEM12 .476 0.113 VALID 
AITEM13 .493 0.113 VALID 
AITEM14 .405 0.113 VALID 
AITEM15 .453 0.113 . VALID 
AITEM16 .429 0.113 VALID 
AITEM17 .465 0.113 VALID 
AITEM18 .540 0.113 VALID 
AITEM19 .632 0.113 VALID 
AITEM20 .355 0.113 VALID 
AITEM21 .485 0.113 VALID 
AITEM22 .392 0.113 VALID 
AITEM23 .505 0.113 VALID 
AITEM24 .485 0.113 VALID 
Diperlihatkan bahwa hasil dari 24 aitem-aitem diatas menunjukkan 
bahwasanya aitem hanya nomer 7 tidak bisa dikatakan valid 
 




































Reabilitas ialah sebagaimana hasil dari suatu pengukuran yang dapat 
dibenarkan Azwar, (2012). Dalam melaksanakan pengujian reabilitas 
peneliti memakai bantuan dari program computer SPSS for windows 
16.0 dengan Teknik Cronbach’s Alpha. Dalam penelitian kali ini 
reabilitas sebagai acuan adalah nilai 0.60. Jika nilai koefisien ≤ 0.60 
maka alat yang ukur yang digunakan memiliki nilai reliabilitas yang 
rendah. Jika nilai koefisien ≥ 0.60 maka alat ukur yang dipakai 
mempunyai reliabilitas yang bagus. Azwar, (2013). 
Pada uji reliabilitas dengan nilai koefisien Cronbach di penelitian 
ini ialah sebesar 0.835, yang artinya adalah harga koefisien realibitas 
pada variabel kualitas persahabatan 0.835 > 0.60 sehingga tingkat 
realibilitasnya tergolong sangat baik.  
Berikut adalah tabel realibilitas yang menunjukkan angka 0.835 
sekaligus menunjukkan hasil perhitungan menggunakan uji statistik 
realibilitas : 









Cronbach's Alpha N of Items 
.835 24 
 





































a. Alat Ukur 
Skala kelekatan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu skala IPPA 
(Inventory Of Parents And Pear Attachment). Dikembangkan oleh Armsden 
dan Greenberg (2009). Skala ini dikembangkan untuk mengukur persepsi 
remaja terhadap kelekatan remaja dan hubungan remaja mereka terhadap 
ayah, ibu dan teman sebaya. Peneliti menggunakan skala IPPA reviced 
versio, yang telah di tingkatkan dalam penelitian oleh Sakdiyah (2014). 
Skala adaptasi tersebut telah selesai di uji validitas oleh ahli psikologi dan 
terbukti bahwa dapat dipakai untuk mengukur kekuatan remaja. Untuk lebih 
jelasnya bisa dilihat dalam tebel dibawah ini : 
Table 7. Blue Print Kelekatan 
No Aspek Indikator 
Nomer Aitem Total 
Aitem F UF 
1. Kepercayaan Percaya dengan teman 






2. Komunikasi Memahami pesan secara 










Validitas memiliki definisi sebagaimana ketetapan dan kketelitian 
sebuah alat ukur dalam melaksanakan tanggung jawab ukurnya, Pada 
tahap ini memakai uji validitas dan mengujinya dengan memakai 
 



































program SPSS 16 jika r hitung ≥ tabel, maka instrument dikatakan valid, 
sebaliknya jika r hitung  ≤ maka instrumen dikatan tidak valid dengan 
memakai taraf kesalahan 5% atau = 0.05. temuan yang dilakukan oleh 
muhid (2012), menampilkan angka 0.113 didapat melalui r-tabel 
product moment yang disesuaikan dengan jumlah subyek yang ada di 
penelitian ini yakni N adalah 300, dengan  jumlah subyek sebanyak 304. 
Berikut hasil uji validitas skala kelekatan : 









AITEM1 .627 0.113 VALID 
AITEM2 .579 0.113 VALID 
AITEM3 .484 0.113 VALID 
AITEM4 .518 0.113 VALID 
AITEM5 .542 0.113 VALID 
AITEM6 .547 0.113 VALID 
AITEM7 .680 0.113 VALID 
AITEM8 .661 0.113 VALID 
AITEM9 .499 0.113 VALID 
AITEM10 .487 0.113 VALID 
AITEM11 .396 0.113 VALID 
AITEM12 .369 0.113 VALID 
AITEM13 .449 0.113 VALID 
AITEM14 .447 0.113 VALID 
AITEM15 .453 0.113 . VALID 
AITEM16 .563 0.113 VALID 
AITEM17 .592 0.113 VALID 
AITEM18 .545 0.113 VALID 
AITEM19 .482 0.113 VALID 
AITEM20 .366 0.113 VALID 
AITEM21 .479 0.113 VALID 
AITEM22 .543 0.113 VALID 
AITEM23 .584 0.113 VALID 
AITEM24 .500 0.113 VALID 
AITEM25 .115 0.113 VALID 
 
 



































Diperlihatkan bahwa hasil dari 24 aitem-aitem diatas menunjukkan 
bahwasanya aitem semua bisa dikatakan valid. 
c. Reliabilitas 
Reabilitas ialah sebagaimana hasil dari suatu pengukuran yang dapat 
dibenarkan Azwar, (2012). Dalam melaksanakan pengujian reabilitas 
peneliti memakai bantuan dari program computer SPSS for windows 
16.0 dengan Teknik Cronbach’s Alpha. Dalam penelitian kali ini 
reabilitas sebagai acuan adalah nilai 0.60. Jika nilai koefisien ≤ 0.60 
maka alat yang ukur yang digunakan memiliki nilai reliabilitas yang 
rendah. Jika nilai koefisien ≥ 0.60 maka alat ukur yang dipakai 
mempunyai reliabilitas yang bagus. Azwar, (2013). 
Pada uji reliabilitas dengan nilai koefisien Cronbach di penelitian 
ini ialah sebesar 0.897, yang artinya adalah harga koefisien realibitas 
pada variabel kualitas persahabatan 0.897 > 0.60 sehingga tingkat 
realibilitasnya tergolong sangat baik.  
Berikut adalah tabel realibilitas yang menunjukkan angka 0.897 
sekaligus menunjukkan hasil perhitungan menggunakan uji statistik 
realibilitas : 
Table 9. Hasil Reliabilitas 
Reliability Statistics 








































F. Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji ini dilakukan untuk bertujuan dan mencari tau apakah data pada variable 
penelitian berdistri normal atau tidaknya suatu penelitian. Pada uji Kolmogrov 
Smimov jika taraf signifikan lebih besar dari 0,05 (p>0,05) maka data yang 
diperoleh berdistribusi normal sedangkan jika signifikan kurang dari 0,05 
(p<0,05) maka distribusi tidak normal Muhid, (2012). 
Berikut merupakan hasil uji normalitas Kolmogrov Smimov: 
Table 10. Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardiz
ed Residual 
Normal Parametersa Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z 1.285 
Asymp. Sig. (2-tailed) .073 
 
Dapat dijelaskan uji normalitas terbaca nilai signifikansi pada uji 
Kolmogrov Smimov sebesar 0,073 > 0,05. Artinya pada variabel Kualitas 
Persahabatan terdapat jumlah distribusi yang normal. 
2. Uji Linieritas 
Uji Lineritas dipakai bertujuan guna mencari tau apakah ada 
kaitannya antara variabel bebas dengan variabel tergantung memiliki 
 



































hubungan yang liner atau sebaliknya. Azwar, (2012) mengungkapkan 
kaidah yakni apabila taraf signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) maka 
hubungan antar variabel tersebut mengikuti fungsi linear sehingga bisa diuji 
dengan statistic parametric. Namun jika taraf signifikan lebih besar 0,05 
(p>0,05) bahwa hubungan variabel tersebut juga mengikuti fungsi garis 
linear yang mana diuji dengan statistic nonparametric.  
Berikut adalah hasil uji linieritas yang memakai program SPSS 16 
dapat di lihat sebagai berikut: 
Table 11. Hasil Uji Linieritas 







0.091 0.05 Linier 
Perilaku Pro sosial    
 







0.307 0.05 Linier 
Kelekatan    
 
Uji ini diujikan bertujuan untuk menunjukkan linieritas antara regresi 
kuadrat. Uji linieritas ini dilakukan untuk melihat bentuk hubungan antara variable 
bebas X1 = Perilaku Pro sosial X2 = Kelekatan dengan variabel tergantung Y = 
Kualitas Persahabatan. Pada tabel kolom Deviation from Linearity Terdata bahwa 
nilai signifikansi pada uji linieritas adalah 0.091 dengan nilai f adalah 1.423. Kaidah 
statistik yang digunakan untuk menentukan apakah bentuk hubungan antara dua 
 



































variabel linier atau tidak yaitu apabila nilai P > 0.05 artinya bentuk hubungan kedua 
variabel linier begitu juga sebaliknya. hasilnya menunjukkan bentuk hubungan 
semua variabel bebas dengan variabel terikat linier, hal itu ditunjukkan dengan hasil 
nilai signifikansi berjumlah 0.091 yakni diatas nilai P > 0.05. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa bentuk hubungan antara variabel kualitas persahabatan dengan 
variable perilaku pro sosial dan variabel kelekatan remaja linier. Dari bentuk 
hubungan kedua variabel adalah liner, tetapi dalam uji normalitas data tidak ber 
distribusi normal, sehingga terdapat salah satu uji pra-syarat yang tidak memenuhi 





















































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 
Sebelum penelitian dimulai, alangkah baiknya diperlukan rancangan 
yang komprehensif agar memperoleh hasil yang maksimal dan ideal, selain 
itu persiapan yang matang juga untuk mengurasi atau meminimalisir kendala-
kendala yang nanti bisa saja terjadi pada saat penelitian, berikut beberapa 
persiapan yang dilakukan: 
a. Tahap Pertama 
Pada fase pertama, yang dibuat peneliti ialah melakukan 
identifikasi masalah terlebih dahulu yang akan diteliti. Mulai dari 
merumuskan apa saja problem yang hendak dikaji dan merumuskan apa 
saja tujuan yang ingin diperoleh dari hasil penelitian. Karena penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif, tahap selanjutnya ialah menentukan 
tema, variabel, serta hipotesis penelitian. Salah satu proses yang penting 
adalah melakukan studi pustaka atau studi literatur. Proses ini sangatlah 
penting guna untuk memahami ataupun menganalisis perihal yang terkait 
dengan teori, asumsi, ataupun data-data lain yang terkait dengan 
variabel. Studi literatur bisa dipilih dari buku bacaan, jurnal, ataupun dari 
penelitian yang dilakukan sebelumnya, bisa berbentuk hasil karya 
ilmiah, skripsi, tesis ataupun jurnal lainnya. 
b. Tahap Kedua 
 



































Tahap yang kedua ialah menggali subyek penelitian yang sesuai 
atau memenuhi kriteria yang ada dalam rumusan masalah yang diteliti. 
Fokus penelitian tahap ini ialah terkait dengan prilaku pro sosial, 
kelekatan dan kualitas persahabatan, maka dengan itu peneliti memilih 
remaja akhir yang mempunyai sahabat yang berada di UIN Sunan Ampel 
Surabaya. Alasan peneliti menggunakan subjek remaja akhir, karena 
remaja berdasarkan apa yang diungkapkan oleh Piaget Gunawan, (2011) 
ialah usia dimana individu berkaitan lanjut dengan orang dewasa, dimana 
periode itu remaja menganggap posisinya sepadan dengan orang dewasa, 
pada remaja juga terdapat beberapa perubahan yang meliputi 
berkembangnya upaya untuk memahami diri sendiri serta pencarian 
identitas diri, diiringi dengan transformasi yang berlangsung di dalam 
interaksi dengan teman sebaya dan keluarga dalam lingkungan budaya 
dan pada umur remaja juga merupakan periode terakhir dan pada tahap 
ini, remaja idealnya sudah bisa mencari solusi atas masalah yang dialami, 
bukan hanya mendapatkan informasi saja akan tetapi dapat mencerna dan 
menelaah informasi tersebut dengan bijak. 
c. Tahap Ketiga 
Selanjutnya tahap yang ketiga ini peneliti mulai merancang dan 
membuat skema penelitian yang akan dilakukan. Dalam tahap ketiga ini 
cukup krusial karena akan menentukan terkait penyusunan instrument 
penelitian serta menghasilkan data yang dapat dipercaya dan valid.  
Berikut tahapan penyusunan instrument penelitian diantaranya: 
 



































1) Pertama, merumuskan dan memilih indikator dalam setiap 
variabel. Variabel yang dipakai dalam penelitian ini ialah prilaku 
pro sosial dan kelekatan dengan kualitas persahabatan. 
2) Kedua, membuat patokan aitem atau bisa disebut blue print. 
3) Ketiga, menyusun aitem serta membuat kuesioner yang nanti akan 
digunakan dalam proses pengambilan data. Dalam proses ini 
peneliti melakukan adaptasi dari penelitian sebelumnya lalu 
melakukan expert judgement dengan dosen sesuai dengan 
bidangnya.  
4) Keempat, peneliti memilih skor atau nilai pada alat ukur yang akan 
dipakai. Selain itu juga menentukan alternatif pilihan jawaban yang 
akan digunakan.  
d. Tahap Keempat 
Tahap ini merupakan tahap terakhir, yakni pengumpulan data. 
Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 29 Juli 2020 di kampus UIN 
Sunan Ampel Surabaya. Berikut mekanisme pengambilan data oleh 
peneliti adalah secara serentak. Penyebaran dilakukan melalui dalam 
jaringan internet, terkait dengan cara menyebarkan kuesioner lewat 
google form perwakilan dari beberapa orang dan peneliti meminta tolong 
kepada mereka untuk disebar di grup kelas mereka masing-masing. 
Setelah mendapatkan data yang sesuai kemudian peneliti melakukan 
perhitungan dengan spss dan menganalisis serta merancang dan 
menyusun bab selanjutnya untuk menyelesaikan penelitian ini. 
 



































2. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Subyek 
Subyek dalam penelitian ini yaitu remaja akhir UINSA. 
Berdasarkan jumlah sampel yang sudah ditentukan sebelumnya oleh 
peneliti, maka didapatkan jumlah subyek sebanyak 304. 
b. Deskripsi Subyek Berdasarkan Jenis Kelamin 
Hasil dari data demografis subjek berdasarkan jenis kelamin, sebagai 
berikut: 
 
Table 12. Hasil Uji Deskriptif Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 
  Frequency Percent 
 Laki-laki 106 34.9 
Perempuan 198 65.1 
Total 304 100.0 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 304 mahasiswa 
yang menjadi subyek penelitian, 106 mahasiswa gender laki-laki 
dengan jumlah persentase sebesar 34.9% sedangkan pada gender 
kelamin perempuan memiliki jumlah subyek yakni 198 dengan 
persentase sebesar 65.1%. 
Table 13. Hasil Tabulasi silang Jenis Kelamin dengan kualitas 
persahabatan 
Kualitas Persahabatan 
Usia R S T Total 
18 tahun 0 4 0 4 
19 tahun 3 15 8 26 
20 tahun 7 61 21 89 
21 tahun 16 72 19 107 
 



































22 tahun 7 50 21 78 
Jumlah 33 202 69 304 
Pada tabel 13 terdapat tabulasi data antara usia dengan kualiatas 
persahabatan. Yang menjelaskan periode usia 21 tahun memiliki 
kualiatas persahabatan yang tinggi, disusul dengan usia 20 tahun. 
c. Deskripsi Subyek Berdasarkan Usia 
Berdasarkan dari data yang diperoleh bahwasanya rentan usia 
pada seluruh subjek yaitu berkisar antara 18-22 tahun. Berikut adalah 
gambaran subjek penelitian berdasarkan usia: 
Table 14. Hasil Uji Deskriptif Berdasarkan Usia 
Usia 
  Frequency Percent 
 18 Tahun 4 1.3 
19 Tahun 26 8.6 
20 Tahun 89 29.3 
21 Tahun 107 35.2 
22 Tahun 78 25.7 
Total 304 100.0 
 
Pada uji deskriptif yang dilakukan didapatkan penggambaran 
responden berdasarkan umur. Umur responden yang mengikuti 
penelitian ini sejumlah 304 orang. Pada umur responden terbagi menjadi 
5 umur, yaitu dari umur 18, 19, 20, 21, 22. Dari umur 18 tahun terdapat 
4 anak yang menjadi responden penelitian dengan jumlah persentase 
sebesar 1.3% dari 100%. Sedangkan pada umur 19 tahun ada 26 anak 
yang terdata sebagai responden penelitian dengan jumlah persentase 
sebesar 8.6% dari 100%. Lalu ada 89 responden yang berumur 20 tahun 
 



































dengan persentase sebesar 29.3%. Pada umur 21 tahun responden yang 
terdata ada sejumlah 107 orang dengan persentase yang ditampilkan 
sebesar 35.2%. Yang terakhir ada 78 responden yang berumur 22 tahun 
dengan persentase 25.7%. Dari data deskriptif diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa responden yang berumur 21 tahun adalah yang paling 
banyak diantara responden dengan umur yang lain. 
Table 15. Hasil Tabulasi silang Usia dengan kualitas persahabatan 
Kualitas Persahabatan 
Usia R S T Total 
18 tahun 0 4 0 4 
19 tahun 3 15 8 26 
20 tahun 7 61 21 89 
21 tahun 16 72 19 107 
22 tahun 7 50 21 78 
Jumlah 33 202 69 304 
 
Pada tabel 14 terdapat tabulasi data antara usia dengan kualiatas 
persahabatan. Yang menjelaskan periode usia 21 tahun memiliki 
kualiatas persahabatan yang tinggi, disusul dengan usia 20 tahun. 
d. Deskripsi Subyek Berdasarkan asal fakultas 
Peneliti juga mendeskripsikan berdasarkan jenjang sekolah dari 
subyek yang diteliti, berikut merupakan gambaran dari hasil analisis. 
 



































Table 16. Hasil Uji Deskriptif Berdasarkan Asal Fakultas 
FAKULTAS 
  Frequency Percent 
 FPK 40 13.2 
FTK 47 15.5 
FAHUM 39 12.8 
FDK 37 12.2 
FSH 39 12.8 
FUF 18 5.9 
FISIPI 13 4.3 
FEBI 32 10.5 
FST 39 12.8 
Total 304 100.0 
 
Pada tabel deskriptif diatas menunjukkan informasi mengenai 
responden dengan asal Fakultas yang berbeda-beda. Asal Fakultas dari 
responden ada yang dari fakultas psikologi dan kesehatan, fakultas 
tarbiyah dan keguruan, fakultas adab dan humaniora, fakultas dakwah 
dan ilmu komunikasi, fakultas syariah dan hukum, fakultas ushuluddin 
dan filsafat, fakultas ilmu sosial dan ilmu politik, fakultas ekonomi dan 
bisnis islam, dan fakultas sains dan teknonogi. Pada responden dari asal 
FPK berjumlah 40 remaja dengan persentase sebesar 13.2% dari 
persentase total 100%, Selanjutnya pada responden dari FTK berjumlah 
47 remaja dengan persentase sebesar 15.5% dari persentase total 100%, 
Selanjutnya pada responden dari FAHUM berjumlah 39 remaja dengan 
persentase sebesar 12.8% dari persentase total 100%, Selanjutnya pada 
responden dari FDK berjumlah 37 remaja dengan persentase sebesar 
12.2% dari persentase total 100% Selanjutnya pada responden dari FSH 
 



































berjumlah 39 remaja dengan persentase sebesar 12.8% dari persentase 
total 100%, Selanjutnya pada responden dari FUF berjumlah 18 remaja 
dengan persentase sebesar 5.9% dari persentase total 100%, 
Selanjutnya pada responden dari FISIP berjumlah 13 remaja dengan 
persentase sebesar 4.3% dari persentase total 100%, Selanjutnya pada 
responden dari FEBI berjumlah 32 remaja dengan persentase sebesar 
10.5% dari persentase total 100% dan pada responden dari FST 
berjumlah 39 remaja dengan persentase sebesar 12.8% dari persentase 
total 100%, Dari data deskriptif diatas dapat diketahui bahwa responden 
dengan asal Fakultas Tarbiyah dan Keguruan adalah yang terbanyak 









Usia R S T Total 
FPK 5 28 7 40 
FTK 5 29 13 47 
FAHUM 7 27 5 39 
FDK 5 26 6 37 
FSH 5 25 9 39 
FUF 0 14 4 18 
FISIPI 1 6 6 13 
FEBI 3 19 10 32 
FST 2 28 9 39 
 



































Jumlah 33 202 69 304 
 
Pada tabel 17 terdapat tabulasi silang antara fakultas dengan 
kualiatas persahabatan. Yang menjelaskan Fakultas Tarbiyah dan 
keguruan periode memiliki kualiatas persahabatan yang tinggi yakni 13 
responden, disusul dengan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yakni 10 
responden. 
e. Deskripsi Data Statistik 
 Penelitian ini menggunakan korelasional. Untuk dapat 
menganalisis hasilnya yaitu dengan menggunakan angka yang diperoleh 
dengan mengolah sebuah data dengan cara statistic kemudian dijabarkan 
sehingga memperoleh hasil untuk membuat kesimpulan. Angka-angka 
tersebut didapatkan dengan menggunakan bantuan statistic deskriptif 
yang sebelumnya telah dianalisis yang meliputi jumlah subyek (N), mean 
skor (M), standar deviasi, skor minimum dan skor maksimum (Azwar, 
2013). 
Table 18. Deskripsi Data Statistik 
Statistics 




Mean 65.0888 63.9309 64.0428 
Std. Deviation 5.95101 7.04478 7.22766 
Minimum 48.00 50.00 47.00 
Maximum 77.00 80.00 80.00 
 
 



































Berdasarkan tabel diatas, bisa diketahui bahwa jumlah 
keseluruhan subyek pada penelitian ini sebanyak 304 orang. Dapat 
dilihat pada skor terkecil minimum pada variable kualitas persahabatan 
adalah 47.00, kemudian pada skor maksimum nya adalah 80.00, dan 
mempunyai mean sebesar 64.0428 dengan standar deviasi sebesar 
7.22366. 
Sedangkan pada variabel perilaku pro sosial skor minimum nya 
adalah 48.00, dan memiliki skor maksimum adalah 77.00 dengan mean 
65.0888 dan nilai standar deviasi sebesar 5.95101. 
selanjutnya pada variabel kelekatan memiliki skor minimum 
sebesar 50.00 kemudian skor maksimum yang dimiliki sebesar 80.00 
dengan mean sebesar 63.9309. dan standar deviasi sebesar 7.04478. 
Dari hasil penjabaran analisis deskriptif diatas, maka dengan itu 
kita bisa membuat jenis frekuensi subjek dengan skor rendah, sedang 
dan tinggi pada setiap variabel dengan menggunakan rumus menurut 
Azwar (2015), berikut rumus dan hasil perhitungan: 
Table 19. Rumus Menentukan Nilai Kategori 
Kategori Rumus 
Rendah X < M – 1 SD 
Sedang M – 1 SD ≤ X > M + 1 SD 






SD: Standar Deviasi 
 
 



































Dari penetuan rumus diatas dapat ditentukan range nilai dari 
kategori rendah, sedang dan tinggi pada variabel sebagai berikut: 
1. Kualitas Persahabatan 
Kategori Rendah : X < M – 1 SD  
   X < 64 – 7 
   X < 57  
Jadi nilai Kualitas Persahabatan kategori rendah yakni X < 57  
Kategori Sedang : M – 1 SD ≤ X > M + 1 SD  
   64 – 7 ≤ X > 64 + 7  
   57 ≤ X > 71  
Jadi nilai Kualitas Persahabatan kategori sedang yakni 57 ≤ X > 71  
Kategori Tinggi : M + 1 SD ≤ X  
   64 + 7 ≤ X  
   71 ≤ X  
Jadi nilai Kualitas Persahabatan kategori tinggi yakni 71 ≤ X  
Berikut adalah table skor variabel kualitas persahabatan yang 
diperoleh berdasarkan dari rumus diatas. 
Table 20. Kategorisasi Skor Variabel Kualitas Persahabatan 
Variabel Skor Kategori Jumlah Subjek Persen % 
Kualitas Persahabatan    47 – 56 Rendah 33 10.9%  
 57 – 70 Sedang 202 66.4% 
 71 – 80 Tinggi 69 22.7% 
  Total 304 100% 
Berdasarkan dengan table diatas yang memaparkan tentang 
jumlah kategori yang dimiliki tiap subjek, didapatkan hasil bahwa 
tingkat Kualitas Persahabatan pada remaja akhir mahasiswa UIN 
 



































Sunan Ampel Surabaya pada kategori rendah berjumlah 33 subjek 
dengan skor 47 – 56 dengan besar presentasi 10.9%, kemudian 
subjek yang berada pada kategori sedang dengan batasan skor 57 – 
71 berjumlah 202 subjek dengan persentase 66.4% dang yang pada 
skor antara 71 - 80 berada pada kategori tinggi dengan jumlah 
subjek berkisar 69 orang dengan persentase sebesar 22.7%. 
2. Perilaku Pro sosial 
Kategori Rendah : X < M – 1 SD  
   X < 65 – 5 
   X < 60  
Jadi nilai Kualitas Persahabatan kategori rendah yakni X < 60 
Kategori Sedang : M – 1 SD ≤ X > M + 1 SD  
   65 – 5 ≤ X > 65 + 5  
   60 ≤ X > 70  
Jadi nilai Kualitas Persahabatan kategori sedang yakni 60 ≤ X > 70  
Kategori Tinggi : M + 1 SD ≤ X  
   65 + 5 ≤ X  
   70 ≤ X  
Jadi nilai Kualitas Persahabatan kategori tinggi yakni 70 ≤ X  
Berikut adalah table skor variabel perilaku pro sosial yang 
diperoleh berdasarkan dari rumus diatas. 
Table 21. Kategorisasi Skor Variabel Perilaku Pro sosial 
Variabel Skor Kategori Jumlah Subjek Persen % 
Perilaku Pro sosial    48 – 59 Rendah 50 16.4%  
 



































 60 – 69 Sedang 178 58.6% 
 70 – 77 Tinggi 76 25.0% 
  Total 304 100% 
 Berdasarkan dengan table diatas yang memaparkan tentang 
jumlah kategori yang dimiliki tiap subjek, didapatkan hasil bahwa 
tingkat Perilaku Pro sosial pada remaja akhir mahasiswa UIN 
Sunan Ampel Surabaya pada kategori rendah berjumlah 50 subjek 
dengan skor 48 – 59 dengan besar persentase 16.4%, kemudian 
subjek yang berada pada kategori sedang dengan batasan skor 60 – 
69 berjumlah 178 subjek dengan persentase 58.6% dang yang pada 
skor antara 70 - 77 berada pada kategori tinggi dengan jumlah 
subjek berkisar 76 orang dengan persentase sebesar 25.0%. 
 
3. Kelekatan 
Kategori Rendah : X < M – 1 SD  
   X < 63 – 7 
   X < 56  
Jadi nilai Kualitas Persahabatan kategori rendah yakni X < 56 
Kategori Sedang : M – 1 SD ≤ X > M + 1 SD  
   63 – 7 ≤ X > 63 + 7  
   65 ≤ X > 70  
Jadi nilai Kualitas Persahabatan kategori sedang yakni 65 ≤ X > 70  
Kategori Tinggi : M + 1 SD ≤ X  
   63 + 7 ≤ X  
   70 ≤ X  
 



































Jadi nilai Kualitas Persahabatan kategori tinggi yakni 70 ≤ X  
Berikut adalah table skor variabel kelekatan yang diperoleh 
berdasarkan dari rumus diatas. 
Table 22. Kategorisasi Skor Variabel Kelekatan 
Variabel Skor Kategori Jumlah Subjek Persen % 
Kelekatan    50– 55 Rendah 28 9.2%  
 56 – 69 Sedang 210 69.1% 
 70 – 80 Tinggi 66 21.7% 
  Total 304 100% 
 Berdasarkan dengan table diatas yang memaparkan tentang 
jumlah kategori yang dimiliki tiap subjek, didapatkan hasil bahwa 
tingkat Kelekatan pada remaja akhir mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya pada kategori rendah berjumlah 28 subjek dengan skor 
50 – 55 dengan besar persentase 9.2%, kemudian subjek yang 
berada pada kategori sedang dengan batasan skor 56 – 69 
berjumlah 210 subjek dengan persentase 69.1% dang yang pada 
skor antara 70 - 80 berada pada kategori tinggi dengan jumlah 
subjek berkisar 66 orang dengan persentase sebesar 21.7%. 
B. Analis Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda agar dapat 
membuktikan sebuah hipotesis penelitian. Analisis ini akan menggunakan input 
berdasarkan data yang diperoleh dari data kuesioner. Hasil dari data yang diolah 
dengan menggunakan program SPSS sebagai berikut:   
 










































B Std. Error Beta 
 (Constant) 5.577 3.335  
Prilaku Pro sosial .448 .058 .369 
Kelekatan .459 .049 .447 
 




Dari hasil analisis regresi linear berganda yang masih berbentuk angka 
dapat dijelaskan ke dalam Bahasa yang mudah untuk dipahami, sebagai berikut 
penjelasannya: 
a. Konstanta 55.577 
Pada nilai konstanta ini sebesar 55.577, yang artinya jika pada variabel 
perilaku pro sosial dan kelekatan bernilai nol, maka kualitas persahabatan 
akan bernilai sebesar 55.577 sehingga dapat disimpulkan bahwa tanpa ada 
variabel perilaku pro sosial dan kelekatan maka kualitas persahabatan akan 
sebesar 55.577. 
b. (b1) = 0.448 
Hal ini berarti pada variabel perilaku pro sosial mempengaruhi kualitas 
persahabatan sebesar 0.448. 
Y= 55.577 + 0.448X1 + 0.459X2 
 



































c. (b2) = 0.459 
Hal ini berarti pada variable kelekatan mempengaruhi kualitas persahabatan 
sebesar 0.459. 
1. Uji t 
Uji t digunakan untuk melihat seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independent secara parsial dalam menerangkan sebuah variasi pada 










 Hasil koefisien melalui uji hipotesis dan kemudian dibandingkan 
dengan t table yaitu n= banyaknya sampel 304 dan K= jumlah variabel 
maka df= N-K-1 atau sama dengan 304-3-1 = 300 dengan α= 0.05 t table 
sebesar 1.650 
H1 : Uji hipotesis perilaku pro sosial terhadap kualitas persahabatan dari 
hasil perhitungan yang diperoleh dari t hitung untuk variabel X1 
sebesar 7.656 > 1.650 (t table) dengan signifikansi sebesar 0.000 < 
0.05 (taraf signifikansi. Yang mana dapat ditarik kesimpulan H1 
diterima dan Ho ditolak, maka hal ini menunjukan bahwa perilaku 
Model                                T                       Sig 
 (Constant) 1.672 .095 
Prilaku Pro sosial 7.656 .000 
Kelekatan 9.290 .000 
 



































pro sosial mempunyai hubungan positif terhadap kualitas 
persahabatan.  
H2 : Uji hipotesis kelekatan terhadap kualitas persahabatan dari hasil 
perhitungan yang diperoleh dari t hitung untuk variabel X2 
sebesar 9.290 > 1.650 (t table) dengan signifikansi sebesar 0.000 
< 0.05 (taraf signifikansi. Yang mana dapat ditarik kesimpulan H1 
diterima dan Ho ditolak, maka hal ini menunjukan bahwa variabel 
kelekatan mempunyai hubungan positif terhadap kualitas 
persahabatan. 
2. Uji F 
Pada hasil uji F ini berguna untuk membaca seluruh variabel yaitu 
perilaku pro sosial, kelekatan mempunyai hubungan secara simultan 
terhadap kualitas persahabatan. Hasil yang didapat uji F diantaranya 
sebagai berikut: 






Square F Sig. 
1 Regression 8227.354 2 4113.677 162.900 .000a 
Residual 7601.090 301 25.253   
Total 15828.444 303    
 
Berdasarkan tabel diatas pada hasil perincian uji F, dapat dibaca 
bahwa nilai F hitung sebesar 162.900 dan F table dan df1= 2 dan df2= 
301 dengan α 5% maka didapat F table sebesar 3.03 yang berarti 162.900 
 



































(F hitung) > 3.03 (F table) dan signifikan .000 < 0.05 maka Ho ditolak 
dan H3 diterima. 
Pada hasil uji F diatas dapat disimpulkan bahwa pada variabel 
independent secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependent 
secara signifikan. Yang mana terdapat hubungan positif antara perilaku 
pro sosial dan kelekatan terhadap kualitas persahabatan. 
3. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Pada koefisien determinasi ini bertujuan untuk melihat seberapa 
besar presentasi hubungan variabel independent terhadap variabel 
dependent atau variabel terikat. Besarnya presentasi pada pengaruh 
semua variabel bebas terhadap nilai variabel terikat dapat diketahui dari 
jumlah koefisien determinasi. Angka koefisien determinasi bisa dilihat 
pada tabel sebagai berikut ini : 







Std. Error of 
the Estimate 
.721a .520 .517 5.02522 
 
Dapat dilihat pada table diatas bahwa koefisien determinasi (R2) 
menunjukan bahwa pada table Adjusted R Square sebesar 0.517 atau 
51.7% yang menunjukan variasi variabel kualitas persahabatan bisa 
dijelaskan oleh variabel perilaku pro sosial dan kelekatan dan sisanya 
49.3% bisa diterangkan oleh variabel lain di luar dari penelitian ini. 
 




































Pada penelitian ini berusaha untuk memperoleh gambaran dari pengaruh, 
perilaku pro sosial dan kelekatan dengan kualitas persahabatan pada mahasiswa 
UIN Sunan Ampel Surabaya. Setelah selesai menganalisis permasalahan yang 
ditemukan pada remaja akhir mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, variabel 
perilaku pro sosial dan kelekatan mempengaruhi kualitas persahabatan yang 
dibuktikan dengan fakta dan analisa data menggunakan metode penelitian yang 
sudah dipilih. Pada penelitian ini memiliki subyek sebanyak 304 mahasiswa.  
Hasil hipotesis pertama pada uji t yang dilakukan oleh peneliti bahwa uji 
hipotesis perilaku pro sosial terhadap kualitas persahabatan dari hasil 
rekapitulasi yang diperoleh dari t dihitung untuk variabel prilaku pro sosial 
dengan kualitas persahabatan diperoleh nilai sebesar 7.656 > 1.650 (t table) 
dengan signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 (taraf sinifikansi. Yang mana dapat 
ditarik kesimpulan H1 diterima dan Ho ditolak, maka hal ini menunjukan bahwa 
variabel kualitas persahabatan berpengaruh positif terhadap perilaku pro sosial, 
sedangkan uji hipotesis kelekatan terhadap kualitas persahabatan dari hasil 
perhitungan yang diperoleh dari t hitung untuk variabel kelekatan dengan 
kualitas persahabatan diperoleh nilai sebesar 9.290. > 1.650 (t table) dengan 
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 (taraf sinifikansi. Yang artinya dapat ditarik 
kesimpulan H1 diterima dan Ho ditolak, maka hal ini menunjukan bahwa 
variabel kualitas persahabatan berpengaruh positif dengan kelekatan. 
 



































Pada hasil uji F kali ini menghasilkan nilai bahwa nilai F dihitung 
sebanyak 162.900 dan F tabel dan df1= 2 dan df2= 301 dengan α 5% maka 
didapat F table sebesar 3.04 yang berarti 162.900 (F hitung) > 3.04 (F table) dan 
signifikan .000 < 0.05 maka Ho ditolak dan H3 diterima. Yang mana terdapat 
pengaruh antara perilaku pro sosial dan kelekatan terhadap kualitas persahabatan 
dan analisis koefisien determinasi didapatkan hasil bahwa koefisien determinasi 
(R2) menunjukan nilai sebesar 0.517 atau 51.7% yang berarti variasi variabel 
kualitas persahabatan bisa dijelaskan oleh variabel perilaku pro sosial dan 
kelekatan dan sisanya 49.3% bisa dipelajari oleh variabel lain di luar dari 
penelitian ini. 
Dapat disimpulkan dari analisis regresi linier berganda, uji t, uji F dan 
koefisien determinasi bahwa adanya arah hubungan positif yang terjadi antara 
variabel perilaku pro sosial dan kelekatan berpengaruh terhadap kualitas 
persahabatan. Hal ini menunjukan bahwa semua hipotesis yang diajukan 
diterima, yaitu terdapat hubungan antara perilaku pro sosial dan kualitas 
persahabatan, juga terdapat hubungan antara perilaku pro sosial terhadap 
kualitas persahabatan dan juga terdapat hubungan antara perilaku pro sosial dang 
kelekatan dengan kualitas persahabatan secara signifikan, yang artinya semakin 
besar tingkat perilaku pro sosial bahwa semakin besar juga tingkat kualitas 
persahabatan, begitu juga dengan semakin besar kelekatan bahwa semakin besar 
juga tingkat kualitas persahabatan. Namun sebaliknya jika semakin tingkat 
perilaku pro sosial dan kelekatan bahwa semakin rendah pula tingkat kualitas 
persahabatan. Mengingat bahwa perilaku pro sosial dan kelekatan merupakan 
 



































salah satu dari faktor kualitas persahabatan dan hasil dari penelitian ini telah 
membuktikan bahwa kualitas persahabatan dipengaruhi oleh perilaku pro sosial 
dan kelekatan. Dimana ketika remaja akhir memiliki tingkat perilaku pro sosial 
yang tinggi dan kelekatan yang tinggi maka akan membuat hubungan kualitas 
persahabatan semakin tinggi juga. kualitas persahabatan yang tinggi pada remaja 
akhir ditandai dengan perilaku pro sosial atau menolong dan kelekatan secara 
fisik yang akan membuat hubungan persahabatan semakin baik dan lekat, karena 
merasa puas dengan sahabat yang dimilikinya. 
Pada hasil uji deskripsi statistic pada penelitian variable kualitas 
persahabatan dapat dilihat bahwa jumlah keseluruhan subyek pada penelitian ini 
dengan jumlah 304 orang. Dapat dilihat skor terkecil minimum pada variable 
kualitas persahabatan adalah 47.00, kemudian pada skor maksimum nya adalah 
80.00, dan memiliki mean sebesar 64.0428 dengan standar deviasi sebesar 
7.22366. Sedangkan pada variabel perilaku pro sosial skor minimum nya adalah 
48.00, dan memiliki skor maksimum adalah 77.00 dengan mean 65.0888 dan 
nilai standar deviasi sebesar 5.95101. Selanjutnya pada variabel kelekatan 
memiliki skor minimum sebesar 50.00 kemudian skor maksimum yang dimiliki 
sebesar 80.00 dengan mean dengan nilai 63.9309. dan standar deviasi dengan 
nilai 7.04478. 
Kemudian hasil data demografi berdasarkan usia pada variabel kualitas 
persahabatan bahwa pada usia 21 tahun mempunyai kualitas persahabatan paling 
banyak dibandingkan dengan usia 18, 19, 20 dan 22 tahun. Hal ini diperkuat 
dengan penelitian yang dilakukan Epstein (Parker & Asher, 1993) dengan 
 



































temuan remaja dapat melakukan atau mempertahankan sebuah ikatan 
persahabatan sehingga tingkat kualitas persahabatan ke arah yang positif. Hal 
tersebut dapat dilihat oleh beberapa faktor diantaranya ialah: karakter 
kepribadian, usia, jenis gender, lingkungan pendidikan atau ruang kelas dan 
keluarga. 
Kemudian berdasarkan hasil penjelasan deskripsi jenis kelamin 
diketahui dari 304 mahasiswa yang menjadi subyek penelitian, 106 remaja akhir 
berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah persentase dengan nilai sebesar 34.9% 
sebaliknya pada kategori jenis kelamin perempuan mempunyai jumlah subyek 
yakni 198 dengan persentase dengan nilai sebesar 65.1%. Hal ini diperkuat 
temuan penelitian mengenai penelitian Peer Friendship and Their Association 
with Parental Attachment Bonds dibuat oleh Queija (2015). Dengan hasil 
memperlihatkan bahwa kualitas keakraban dengan teman sebaya anak 
perempuan lebih besar dibandingkan dengan anak laki-laki. Sedangkan pada 
anak laki-laki kedekatan relasi dengan teman mengalami kemajuan seiring 
dengan usia pertumbuhan remaja. 
Berdasarkan hasil pembahasan pada analisis deskripsi pada fakultas 
dapat di tarik kesimpulan diketahui bahwa responden dengan asal Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan adalah yang terbanyak dibandingkan dengan responden 
yang asal fakultas lain. dengan jumlah 47 remaja dengan persentase sebesar 
15.5% dari persentase total 100%. 
 



































Kualitas persahabatan adalah hubungan persahabatan yang memiliki 
aspek kualitatif pertemanan, dukungan dan konflik. Kualitas persahabatan 
ditentukan bagaimana suatu hubungan persahabatan berfungsi secara baik dan 
bagaimana pula seseorang dapat menyelesaikan dengan baik-baik apapun 
konflik yang ada. Hartup, dkk dalam Brendgen, dkk., (2001). Selain itu kualiatas 
persahabatan juga memiliki beberapa faktor diantaranya: ketertarikan fisik 
khususnya pada kelekatan, kesamaan dan timbal balik khususnya pada perilaku 
pro sosial. 
Penelitian yang dilakukan oleh Adam (Demir, 2007) menyatakan 
bahwasanya persahabatan dengan kualitas tinggi akan memberikan efek yang 
baik dalam persahabatan. Begitupun dengan remaja yang belajar berinteraksi 
pertama kali di lingkungan sosial yaitu dengan teman. Hubungan yang baik 
dengan teman akan berakibat terbentuknya kelompok-kelompok teman sebaya 
yang akan berfungsi sebagai wadah untuk penyesuaian diri. Akan tetapi tidak 
semua remaja mampu berinteraksi dan menjalin hubungan baik dengan 
sesamanya atau orang lain, maka menimbulkan sulitnya menjalin sebuah 
persahabatan dengan berkualitas. Hal tersebut yang menjadi fenomena dalam 
kasus remaja yang banyak dijumpai. 
Finda Oktaviani Rahma, Susanti Prasetyaningrum (2015) Hasil 
penelitian menunjukan ada korelasi dan pengaruh dimensi Big Five Personality 
dengan gaya kelekatan. Dimensi Extraversion berkorelasi positif dan mampu 
memprediksi gaya kelekatan Secure sebesar (R=0.297). Dimensi Openness 
berkorelasi negatif dan mampu memprediksi gaya kelekatan Fearfull sebesar 
 



































(R=-0.373). Dimensi Conscientiusness berkorelasi positif dan mampu 
memprediksi gaya kelekatan Dismissing sebesar (R=0.344). Tetapi, dimensi Big 
Five Personality tidak signifikan dalam memprediksi gaya kelekatan 
Preoccupied. 
Cholifatus Sa’diyah (2018), tentang “hubungan antara pola parental 
attachment dengan friendship quality pada remaja awal,” Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa Ha diterima, yakni bahwa ada hubungan positif yang 
signifikan antara pola parental attachment dengan friendship quality pada 
remaja awal di Pondok Pesantren Darul Ulum Tlasih. Pola parental attachment 
dengan anak yang aman sejak kecil berpotensi baik dalam perkembangan sosial 
anak di masa kanak-kanak dan remajanya.
 







































Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan analisis data dengan teknik 
statistik analisis regresi linier berganda diperoleh variabel perilaku prososial 
dengan nilai koefisien t = 7.656, P = 0.00 < 0.05, variabel kelekatan dengan nilai 
9.290, P = 0.00 < 0.05, koefisien f = 162.900 (F hitung) > 3.03, sehingga hipotesis 
yang berbunyi terdapat hubungan antara perilaku pro sosial dengan kualitas 
persahabatan pada remaja akhir terbukti. terdapat hubungan antara kelekatan 
dengan kualitas persahabatan pada remaja akhir. terdapat hubungan antara 
perilaku pro sosial dan kelekatan dengan kualitas persahabatan pada remaja akhir. 
Dengan begitu hipotesis yang digunakan oleh peneliti, diterima. Sementara itu 
tingkat dari korelasi yang dihasilkan antara variabel perilaku pro sosial ataupun 
kelekatan terhadap kualitas persahabatan mempunyai arah hubungan yang efektif 
dan valid, yang artinya jika semakin besar perilaku pro sosial ataupun kelekatan, 
maka perilaku kualitas persahabatan juga semakin tinggi pada mahasiswa, Begitu 
pula sebaliknya. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian ini yang telah dilakukan dan diselesaikan, peneliti 
memberikan saran diantaranya:  
1. Bagi Mahasiswa 
 

































   
 
Bagi mahasiswa peneliti menyampaikan saran kepada mahasiswa usia 
remaja akhir yang telah meluangkan waktunya untuk dijadikan sebagai 
subyek dalam penelitian ini. Persahabatan yang tinggi dalam individu remaja 
diharapkan dapat lebih memahami dan bertukar informasi satu sama lain 
sehingga dapat meningkatkan keakraban dan sikap saling tolong menolong 
pada remaja. Dalam hal tersebut juga dapat mencegah permasalahan yang 
semakin sering dialami oleh remaja pada umumnya dalam kasus 
persahabatan remaja. 
2. Bagi Peneliti  
Bagi peneliti selanjutnya, bisa memakai penelitian yang sama dengan 
penelitian ini akan tetapi dengan subjek yang berbeda dan menggunakan 
faktor dan subjek lain selain variabel perilaku pro sosial dan variabel 
kelekatan sehingga penemuan selanjutnya bisa memberikan informasi yang 
baru perihal kualitas persahabatan yang terjadi di kalangan remaja akhir. 
Begitu pula dengan periode usia subjek yang pada penelitian ini hanya 
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